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         
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (QS. Al Muthafifin:1) (Depag 
RI, 2009). 
 
                         
 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
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Permasalahan penelitian adalah pada umumnya para pedagang pasar 
kurang menunjukkan Islamic spiritual entrepreneurship. Hal ini dikarenakan para 
pedagang sibuk dengan aktivitas berdagangnya. Terlebih mereka meninggalkan 
keluarganya sejak pagi hingga sore. Namun di Pasar Cemani di temukan ada 
beberapa pedagang yang menunjukkan Islamic spiritual entrepreneurship 
terhadap aktivitas berdagangnya. Berdasarkan persoalan tersebut maka muncul 
masalah terkait denganIslamic Spiritual entrepreneurship pedagang pasar Cemani 
Sukoharjo. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
Islamic Spiritual entrepreneurship pedagang pasar Cemani Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Tempat 
penelitian di Pasar Cemani Sukoharjo, dilaksanakan bulan Oktober sampai 
Desember 2017. Subjek penelitian adalah Pedagang Pasar Cemani. Informan: 
Pelanggan, Pengelola Pasar. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa keabsahannya dengan 
ketekunan pengamatan dan triangulasi data, selanjutnya dianalisis dengan metode 
interaktif (reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah Islamic Spiritual entrepreneurship pedagang  
Pasar Cemani Sukoharjo Spiritual Entrepreneur adalah pengelolaan kegiatan 
keagamaan dengan pola dan gaya entrepreneur yang memiliki landasan agama 
yang kuat, keimanan yang kokoh dan ketaqwaan yang tinggi. Islamic Spiritual 
Entrepreneurship adalah dalam berbisnis atau berdagang hendaknya menggunakan 
rambu-rambu yang sudah di tetapkan dalam Islam. Islamic Spiritual 
Entrepreneurship ini di titikberatkan pada berdagang yang mengikuti Al-Qur‟an 
dan Hadits. Sedangkan nilai–nilai Islamic spiritual entrepreneurship pedagang 
pasar Cemani, antara lain: 1. Jujur, 2. Fathonah, 3. Amanah, 4. Tidak mengurangi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan cara 
bekerja.Bekerja adalah melakukan suatu kegiatan untuk menghasilkan uang 
demi memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari. Bekerja merupakan bagian 
dari perintah Allah Swt kepada umatnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
 Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi adalah dengan 
berwirausaha (entrepreneur).Berwirausaha atau berdagang merupakan 
kemampuan untuk berdiri sendiri mengejar peluang yang menuntut 
kemampuan mengelola dan pengalaman untuk memacu kreativitas. Dalam 
Islam bekerja mencari nafkah merupakan sarana ibadah kita kepada Allah Swt. 
Dalam berbisnis atau berdagang hendaknya menggunakan rambu-rambu yang 
sudah di tetapkan dalam Islam, hal yang demikian disebut dengan Islamic 
Spiritual Entrepreneurship. Islamic Spiritual Entrepreneurship ini di 
titikberatkan pada berdagang yang mengikuti Al-Qur‟an dan Hadits.  
Dalam berdagang pedagang yang beragama Islam sebaiknya memang 
harus mengikuti kaidah yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an dan Al-Hadist. 
Sebisa mungkin mengikuti cara Rasulullah Saw agar dalam berdagang selain 
mendapatkan keuntungan yang banyak juga keuntungan yang di dapatkan 
berkah. Karena Nabi Muhammad Saw dalam berdagang selalu jujur dan tidak 
curang. Karena curang dalam berdagang merupakan hal yang dilarang oleh 






       
 
Artinya:  kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (Qs. Al-
Mutaffifin:1) (Depag RI, 2009) 
 
Yang dimaksud dengan orang-orang yang curang di sini ialah orang-orang 
yang curang dalam menakar dan menimbang. 
Agama Islam mengandung petunjuk untuk menjalankan aktivitas 
kehidupan dunia dan akhirat. Antara keduanya tidak boleh ada yang 
ditinggalkan. Bila itu terjadi kebahagiaan yang diinginkan manusia tidak akan 
pernah tercapai. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Qs. Al-Qashas: 77 
 
                       
    
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi (Q.S AL-Qashas:77) 
(Depag RI, 2009:394). 
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa Islam tidak 
mempercayai kehidupan yang hanya berorientasi pada akhirat tanpa 
memikirkan kehidupan duniawi ataupun sebaliknya hanya memikirkan materi 
tanpa memikirkan akhirat. Untuk kehidupan duniawinya manusia harus bekerja 
dan berusaha untuk memenuhi berbagai kebutuhan ekonomi. Untuk memenuhi 





Berwirausaha merupakan salah satu jalan yang dianggap sesuai untuk 
mencapai kesejahteraan dan kemakmuran. Bahkan Dr. David McCelland 
dalam bukunya The Achieving Society menuliskan bahwa suatu negara dapat 
mencapai kemakmuran dan kesejahteraan jika minimal 2% dari jumlah 
penduduknya menjadi entrepreneur (Syaiful, 2013:65). Jika menurut Badan 
Pusat Statistika jumlah penduduk Indonesia pada tahun  2010 adalah 
237.641.326 orang (www.SP2010.BPS.go.id), maka setidaknya Indonesia 
memerlukan 4.752.826 wirausahawan untuk menjadi negara yang maju. 
Bekerja atau berwirausaha juga merupakan perbuatan yang dicontohkan 
oleh Nabi Muhammad Saw. Beliau mengajarkan kepada umatnya, bahwa 
dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan atau perdagangan tidak boleh 
melupakan nilai-nilai atau etika dalam berwirausaha Islami. Diantara nilai-nilai 
yang rasul ajarkan yaitu harus mempunyai sifat amanah, fathonah, shiddiq dan 
tablig untuk dapat menjaga kepercayaan ketika melakukan perdagangan 
kepada orang lain (Abdollah Richmoslem, 2012:247).  
Apabila seseorang menjalankan aktivitas kewirausahaan dan 
perdagangan tetapi belum mengetahui nilai-nilai atau etika kewirausahaan 
dalam syari‟at Islam, hendaknya mempelajari terlebih dahulu aturan-aturan 
tersebut. Hal tersebut perlu dilakukan agar tidak terlepas dari konsep halal dan 
haram dalam berwirausaha. Dengan mematuhi nilai-nilai kewirausahaan dalam 
syari‟at Islam, akan tercapai keberkahan di sisi Allah dan ridha Allah. 
Wirausahawan muslim yang mematuhi nilai-nilai kewirausahaan dalam 
syari‟at Islam memiliki keunggulan dalam berwirausaha. Mereka tidak sekedar 





secara spiritual. Kebutuhan spiritual yang dimaksud berupa keberkahan dari 
ridha Allah Swt yang sangat penting untuk kehidupan, bahkan lebih penting 
dari kebutuhan materi. 
Wirausaha muslim menyadari bahwa akan dimintai 
pertanggungjawaban oleh Allah Swt tentang hartanya. Karenanya harus 
dipastikan dari mana harta tersebut berasal untuk menghindarkan diri dari 
perolehan harta yang tidak sah. Dengan kata lain, secara sadar akan berusaha 
keras agar kekayaan yang diperoleh selama ini benar-benar harta yang halal. 
Konsep inilah yang tidak dimiliki oleh wirausahawan umum yang tidak 
mengenal nilai-nilai kewirausahaan menurut syari‟at Islam. Mereka tidak 
memperdulikan bahwa akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah Swt 
tentang hartanya. Mereka hanya memikirkan profit atau keuntungan demi 
memenuhi tuntutan kehidupan modern agar terhindar dari kemiskinan. 
Ekonomi Indonesia, bahkan ekonomi dunia telah jauh dari nilai-nilai 
spiritualisme. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya penyimpangan-
penyimpangan dalam rentang 2003 hingga 2012, Indonesia tercatat 
mengalirkan dana senilai Rp1.699 triliun, atau rata-rata mencapai Rp167 triliun 
per tahunnya. Dugaan total aliran dana haram di Indonesia di tahun 2014 
sebesar Rp227,75 triliun atau setara dengan 11,7 persen dari total APBN-P 
tahun 2014. Khusus di sektor pertambangan. 
(http://www.cnnindonesia.com/nasional, 13 mei 2016). Terlihat dari data 
tersebut bahwa indonesia telah jauh dari nilai-nilai spiritualisme. 
Potret dunia kewirausahaan saat ini masih jauh dari nilai spiritual. 





kewirusahaan dan spiritualisme, salah satunya yang dilakukan oleh Max Weber 
dalam penelitiannya. Dalam bukunya, etika protestan dan spirit kapitalisme “ 
menempatkan setiap individu secara menyeluruh pada tanggungjawab 
pribadinya dalam masalah-masalah keagamaan” (Weber, 2006:99). 
Hal yang sama juga dilakukan para pedagang atau pengusaha di Kudus. 
Karakter pengusaha di Kudus adalah gusjigang, orang yang memenuhi kriteria 
bagus, kaji dan dagang. Tiga hal itu menjadi semacam ciri yang melekat dalam 
diri wong Kudus. Kesalehan beragama wong Kudus, salah satu ukuran yang 
digunakan adalah kaji. Karena simbolisasi bahwa seseorang yang sudah sampai 
taraf kaji tentu secara ideal sudah melewati berbagai tahapan sebelumnya yaitu 
syahadat, sholat, puasa dan zakat. Selain itu para pedagang atau pengusaha 
Kudus terkenal ulet, rajin dan hemat dalam berdagang dan berusaha (Jalil, 
2013:138-139). 
Menurut kedua riset diatas, bahwasannya agama bisa menjadi spirit 
perdagangan. Menurut Weber, 2006:99 dalam etika protestan menjadikan spirit 
agama menjadi dasar orang berusaha. Karena dalam ajaran protestan dengan 
bekerja keras mereka mendapatkan rahmat dari Tuhan berupa keselamatan. 
Keselamatan yang dimaksud adalah tercukupinya kebutuhan ekonomi berkat 
usaha keras yang terus mereka lakukan. Maka bagi seorang muslim agama 
Islam semestinya menjadi spirit perdagangan para pengusaha. 
Fenomena serupa juga terjadi di pasar Cemani. Beberapa pedagang 
menampakkan nilai-nilai spiritual dalam aktivitas berdagang di pasar. 
Fenomena ini salah satunya terlihat saat adzan sholat dhuhur berkumandang. 





pedagang memilih untuk meninggalkan dagangannya dan melaksanakan sholat 
berjama‟ah di masjid. 
Mereka tidak merasa takut kehilangan rezeki karena ditinggal sholat 
dan meyakini bahwa jika itu rezekinya, pasti akan datang sendiri. Mereka 
meyakini bahwa rezeki sudah diatur oleh Allah Swt. Bahkan menurut mereka, 
kalaupun terus duduk menunggu dagangan namun pada saat itu belum 
rezekinya, pasti juga tidak ada pembeli yang datang (wawancara dengan Bapak 
I salah satu pedagang di pasar Cemani, 2 Desember 2015). 
Bagi pedagang pasar, aktivitas Islamic spiritual entrepreneurship seperti 
sholat dhuhur jama‟ah juga dilakukan karena pengetahuan keagamaan dari 
guru SMA beliau semasa SMA. Menurutnya guru agamanya pernah berpesan 
bahwa sholat diwaktu berat seperti subuh justru harus mendapat prioritas. 
Aktivitas ini menurut beliau juga menjadi spirit kewirusahaan atau pedagang 
karena diyakini aktivitas sholat berjama‟ah akan memperlancar rezeki dan 
memberi keuntungan bagi seorang wirausaha atau pedagang (wawancara 
dengan Bapak I salah satu pedagang di pasar Cemani, 29 Agustus 2016). 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih mendalam tentang Islamic Spiritual Entrepreneurship 
Pedagang Pasar Cemani Sukoharjo, dengan judul ”Islamic Spiritual 
Entrepreneurship Pedagang Pasar Cemani”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa 





1. Secara umum kewirausahaan tidak mementingkan nilai-nilai Islamic 
Spiritual Entrepreneurship. 
2. Kewirausahaan Islam mengisi nilai-nilai Islamic Spiritual 
Entrepreneurshipsehingga tidak hanya urusan duniawi. 
 
C. Pembatasan  Masalah 
Untuk  membatasi pembahasan agar tidak melebar ke hal-hal lain. 
Maka perlu adanya pembatasan masalah. Penelitian ini akan membahas tentang 
Islamic Spiritual Entrepreneurship Pedagang Pasar Cemani Sukoharjo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut di atas maka yang 
menjadi rumusan masalah adalah : “Bagaimana Islamic Spiritual 
Entrepreneurship Pedagang Pasar Cemani Sukoharjo ?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian  ini adalah untuk mengetahuiIslamic Spiritual 
Entrepreneurship Pedagang Pasar Cemani Sukoharjo. 
 
F. Manfaat  Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan 
pengetahuan tentang Islamic Spiritual Entrepreneurship. 
b. Hasil penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia 
perdagangan dalam menampakkan nilai-nilai Islamic Spiritual 






c. Manfaat Praktis 
a. Bagi pedagang pasar, dengan data penelitian ini kiranya dapat menjadi 
bahan pertimbangan peningkatan Islamic spiritual entrepreneurship 
pedagang. 
b. Bagi penulis,penelitian ini menjadi pelajaran yang berharga dalam hal 













A. Kajian Teori 
1. Islamic Spiritual Entrepreneurship Pedagang Pasar 
a. Pengertian Spiritual Entrepreneurship 
Menurut  Muhammad Syahrial (2013:80) Spiritualisasi adalah 
sebuah proses perjalanan individu menuju kesadaran yang paling dalam 
dari eksistensi diri manusia. Spiritualisasi berasal dari kata spirituality, 
yang merupakan kata benda, dengan kata sifat spiritual. Kata bendanya 
adalah spirit diambil dari bahasa latin spiritus yang artinya bernafas. 
Dalam bentuk kata sifat, spiritual bermakna berhubungan dengan spirit, 
berhubungan dengan yang suci, dan berhubungan dengan fenomena atau 
hal yang supernatural. 
Menurut Syahmuharnis dan Harry (2006:42) spiritual adalah proses 
oleh akal budi manusia dalam upayanya mencapai dan memahami Tuhan 
yang menciptakan. Spiritual adalah penggerak atau prinsip hidup yang 
memberi hidup pada organisasi fisik (Setiadarma dan Warawu, 2003:42) 
Sedangkan Menurut Jamal Ma‟mur (2011:19) pengertian 
entrepreneurship dan entrepreneur mirip dua sisi mata uang, karena 
keduanya adalah satu kesatuan. Entrepreneurship adalah sifatnya, 
sedangkan entrepreneur adalah pelakunya. Entrepreneurship adalah orang 
yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam 






Sedangkan menurut Yopi (2008:174) Spiritual Entrepreneur adalah 
orang-orang yang menjalankan bisnisnya dengan tetap mempertimbangkan 
nilai-nilai etika dan agama. Menurut Eman (2012:71) Spiritual 
Entrepreneur adalah pengelolaan kegiatan keagamaan dengan pola dan 
gaya entrepreneur yang memiliki landasan agama yang kuat, keimanan 
yang kokoh dan ketaqwaan yang tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pengertian Islamic 
Spiritual entrepreneurship adalah berbisnis dalam urusan duniawi yang 
sangat berhubungan erat dengan akhirat dan berbisnis harus tetap 
mengutamakan yang namanya rambu-rambu agama.  
b. Nilai-nilai IslamicSpiritual Entrepreneurship 
Menurut Veithzal (2012: 90-92) Nilai-nilai Islamic Spiritual 
Entrepreneurship yang harus diteladani oleh semua manusia (pelaku bisnis 
atau pelaku perdagangan) dari Rasulullah saw ada 4, diantaranya: 
1) Siddiq, berarti jujur dan benar. Prinsip ini harus melandasi seluruh 
perilaku ekonomi manusia, baik produksi, distribusi maupun konsumsi. 
Pada zamannya, Rasul menjadi pelopor perdagangan berdasarkan 
prinsip kejujuran transaksi bisnis yang sehat, sehingga beliau diberi 
gelar al-amin. 
2) Amanah, berarti dapat dipercaya, profesional, kedibilitas dan 
bertanggung jawab. Sifat amanah merupakan karakter utama seorang 
pelaku ekonomi syari‟ah dan semua umat manusia. Sifat amanah 





Tanpa adanya amanah, perjalanan dan kehidupan ekonomi dan bisnis 
pasti akan mengalami kegagalan dan kehancuran. 
3) Tabligh, adalah komunikatif dan transparan, seorang pedagang  harus 
memiliki kemampuan komunikasi yang handal dalam berdagang. 
4) Fathonah, berarti kecerdasan dan intelektualitas.. Fathanah 
mengharuskan kegiatan perdagangan  dan bisnis didasarkan dengan 
ilmu, skills, jujur, benar, kredibel dan bertanggung jawab dalam 
berdagang dan berbisnis. 
Sedangkan menurut Najamuddin (2012:48) bahwa selain nilai-nilai 
sukses berdagang ala Rasulullah Saw selain fathonah, siddiq, amanah dan 
tabligh, diantaranya: 
1) Menjadikan kerja sebagai ibadah.  
Rasulullah Saw telah menjadi teladan bersama. Beliau 
menjadikan pekerjaan sebagai bentuk ibadah. Sejarah telah 
membuktikan bahwa meletakkan kerja sebagai bentuk ibadah justru 
menjadikan usaha kian berhasil, sebagaimana Rasulullah Saw 
menjadikan aktivitas perdagangan sebagai bentuk ibadah. Rasulullah 
Saw bekerja tak hanya  mengedepankan upah dan keuntungan finansial. 
Beliau menjadikan semua aktivitas pekerjaan sebagai bentuk ibadah diri 
kepada Allah Swt. Bekerja yang mengedepankan ibadah tentu tidak 
akan keluar dari perilaku tidak sopan dan dilarang, seperti membohongi 
orang lain, melakukan kecurangan, atau bahkan berani meninggalkan 
kewajiban yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Seperti sholat, puasa 





melaksanakan kewajiban sebagai umat islam. Dalam al-qur‟an 
disebutkan: 
                       
           
 
 
Artinya:“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah 
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung (QS. Al-Jumu‟ah: 
10) (Depag, RI:2009). 
 
2) Mengedepankan kejujuran 
Salah satu modal utama Rasulullah Saw dalam melakukan 
proses dagang adalah kejujuran. Beliau selalu mengedepankan 
kejujuran dalam setiap proses berdagang. Kejujuran bagi beliau seakan 
sudah menjadi bagian dari kewajiban dalam setiap menjalani proses 
transaksi perdagangan. Kejujuran lebih dikedepankan dibanding dengan 
meraup keuntungan yang banyak, tetapi dengan cara yang tidak jujur. 
Kejujuran menjadi pondasi utama beliau dalam berdagang. 
3) Pandai Bersyukur. 
Syukur adalah berterima kasih terhadap semua nikmat Allah Swt 
yang telah diberikan kepada umatnya. Syukur melibatkan hati, pikiran 
dan perasaan untuk selalu merasa berterima kasih terhadap apapun yang 
selama ini  di dapatkan. Orang yang pandai bersyukur juga akan 
menggunakan sesuatu yang diberikan oleh Allah Swt secara tepat dan 
benar, termasuk dalam konteks harta. Tak heran apabila Allah Swt 





Menurut nilai-nilai agama dalam spiritual entrepreneurship di atas 
seorang wirausahawan atau pedagang muslim hendaknya memiliki 
nilai-nilai spiritual seperti pandai bersyukur, kejujuran dll. Sebagai 
penunjang keberhasilan pedagang dalam berdagangnya serta 
keberhasilan berdagang menurut tuntunan syari‟at islam. 
Sedangkan menurut Sadu dalam Rohmat (2008:148-149) ciri-ciri 
etos kerja seorang wirausaha, diantaranya: 
1) Berorientasi ke masa depan bukan hanya ke masa lalu. 
2) Berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan. 
3) Berani bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah diambil, 
tanpa berupaya melimpahkan kesalahan pada pihak lain. 
4) Memegang teguh janji. 
5) Penuh daya kreativitas dan inovasi. 
6) Cenderung berfikir positif. 
7) Sangat menghargai waktu. 
Bagi entrepreneur muslim memiliki etos kerja akan mempengaruhi 
sikap dan tingkah laku seorang wirausahawan muslim. Bahwa bekerja 
merupakan bentuk ibadah. Menurut Toto (1994:29-37) ciri-ciri etos kerja 
muslim, diantaranya: 
1) Memiliki jiwa kepemimpinan (Leadership) 
Memimpin berarti mengambil peran secara aktif untuk 
mempengaruhi orang lain, agar orang lain tersebut dapat berbuat sesuai 
dengan keinginannya. Sebagai seorang mujahid yang dituntut untuk 





dirinya merupakan bayang-bayang dari hukum dan kehendak Allah 
sehingga keputusan dan kehadiran dirinya mampu mempengaruhi orang 
lain, lingkungan dan ruang serta waktu dengan butiran nilai tauhid. 
Kepemimpinan berarti kemampuan untuk mengambil posisi sekaligus 
memainkan peran, sehingga kehadiran dirinya memberikan pengaruh 
pada lingkungannya. Seorang pemimpin adalah seorang yang 
mempunyai personalitas yang tinggi. Dia larut dalam keyakinannya 
tetapi tidak segan untuk menerima kritik, bahkan mengikuti apa yang 
terbaik. 
2) Selalu berhitung 
Umar bin Khottob pernah berkata: Maka hendaklah kamu 
menghitung dirimu sendiri, sebelum datang hari dimana engkau yang 
akan diperhitungkan dan hal ini sejalan dan senapas dengan firman 
Allah yang bersabda:  
                       
            
 
Artinya: “Hendaklah kamu menghitung diri hari ini untuk 
mempersiapkan hari esok...” (QS. Al-Hasyr:18) (Depag, 
RI:2009). 
 
Waktu shalat yang secara tepat dan konsisten, datang lima kali 
sehari, menggedur melalui suara muadzin, merupakan sisi lain dari cara 
islam menghargai waktu. Di dalam bekerja dan berusaha, akan 
tampaklah jejak seorang muslim yang selalu teguh pendirian, tepat janji 






3) Menghargai waktu 
Waktu baginya adalah rahmat yang tiada terhitung nilainya. 
Baginya pengertian terhadap makna waktu merupakan rasa tanggung 
jawab yang sangat besar. Sehingga sebagai konsekuensi logisnya dia 
menjadikan waktu sebagai wadah produktivitas. Ada semacam bisikan 
dalam jiwanya jangan lewatkan barang sedetik pun kehidupan ini tanpa 
memberi arti. Dia akan merasakan kehampaan yang luar biasa apabila 
waktu yang dilaluinya tidak diisi dengan kreasi, kalimat kerjanya 
terputus atau bahkan dia akan merasakan kekosongan jiwa apabila ada 
waktu yang kosong serta tidak mempunyai nilai apapun. Sebab itulah 
disadari oleh setiap muslim bahwa memang apa yang akan diraih pada 
waktu yang akan datang ditentukan oleh caranya mengada pada hari ini. 
4) Dia tidak pernah merasa puas berbuat kebaikan. 
Memiliki semangat juang yang tinggi dan tidak mengenal lelah 
serta pantang menyerah. Dengan semangat ini, seorang muslim selalu 
berusaha untuk mengambil posisi dan memainkan perannya yang 
dinamis dan kreatif. Seseorang disebut berani bukanlah karena dia 
mampu membunuh musuh sebanyak-banyaknya, tetapi keberaninnya 
yang paling hakiki, ialah kemampuan menundukkan dirinya sendiri dan 
menghancurkan perasaan pengecut dan rendah diri. 
5) Memiliki jiwa wiraswasta 
Rasululllah telah membuktikan betapa Rasul mengikuti jejak 





menjadi pengembala seakan-akan  sebuah latihan panjang dari Rasul 
untuk mendapatkan makna entrepreneur dan kepemimpinan. 
Dari beberapa sikap di atas dapat disimpulkan bahwa binis dan 
berdagang itu harus memiliki sikap positif agar dapat terbentuk ketika ia 
telah mengetahui hal-hal apa saja berkaitan dengan bisnis atau dagangnya 
yang dia lakukan. Pengetahuan itu jelas akan membuat pribadinya semakin 
siap untuk melangkah sebagai seorang wirausahawan atau pedagang. 
Selain itu dengan memiliki sikap positif juga akan menjadi orang yang 
puas dengan melakukan pekerjaan dan menghasilkan sesuatu yang selalu 
lebih baik. Inilah suatu sikap yang penting dan benar ketika kita hendak 
memulai bisnis atau dagang. Sikap terpuji yang dimiliki seorang pembisnis 
atau pedagang juga sangat berpengaruh sekali bagi bisnis atau 
perdagangannya yang berhubungan dengan tanggung jawab  kepada Allah 
SWT. 
Dari sikap tersebut seorang pedagang itu diharapkan ketika 
melakukan  perdagangan tetap masih dalam  aturan-aturan dalam islam 
seperti halnya tetap saja mengedepankan akhirat dibandingkan dunianya 
sebagai wujud kepedulian pedagang terhadap agama islam. 
c. Makna Keuntungan Dalam Spiritual Entrepreneurship 
Makna keuntungan bagi para pedagang pasar. Makna keuntungan 
tersebut antara lain : 
1) Memperluas Silaturahmi 
Dalam Islam, silaturahmi menjadi keharusan bahwa memajukan 





meningkatkan pelayanan sebaik-baiknya. Dengan silaturahmi seorang 
pedagang akan mendapatkan keuntungan ganda berupa materi dan 
moril. 
2) Qona‟ah 
Sikap merasa puas dan menerima apa adanya dari anugerah Allah, 
termasuk akhlak mahmudah. Pedagang yang memiliki sikap ini , 
merasa puas terhadap keuntungan yang diperoleh. Baik keuntungan 
jumlah kecil maupun besar (Hamzah Ya‟qub, 1992:68-69) 
3) Azam bangun lebih pagi 
Rasulullah Saw mengajarkan kepada hambanya mulai bekerja sejak 
pagi hari. Setelah sholat subuh, kalau tidak terpaksa, sebaiknya jangan 
tidur lagi. Bergeraklah untuk mencari rezeki sejak terbit fajar sampai 
terbenam matahari (Salim, 2006:17). 
Berdasarkan uraian di atas bahwa makna keuntungan dalam 
aktifitas perdagangan. Secara tidak langsung mengajarkan para 
pedagang untuk mengenal silaturahmi, mempunyai sifat qonaah serta 
kemauan untuk mencari rezeki lebih pagi. 
d. Aktivitas Perdagangan Dalam Entrepreneurship 
Aktivitas perdagangan dapat dilakukan dalam berbagai bentuk. Tiap 
jenis perdagangan menekankan pada masing-masing kegiatan. Menurut 








1) Menjual produk (barang) dengan basis produksi 
Perusahaan manufaktur memproduksi barang dari bahan baku 
(raw material) kemudian diproses dan diproduksi menjadi barang jadi, 
kemudian didistribusikan dan dipasarkan ke calon konsumen. Misalnya, 
produsen sepatu, pakaian, restoran, dan lain.lain. Jenis bisnis ini 
memberikan penekanan pada kegiatan produksi. Menurut Heru 
(2009:110) Produk merupakan elemen penting bagi kelangsungan hidup 
perusahaan dan dalam keberhasilan pemasaran. Produk adalah barang 
atau jasa yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan konsumen. 











Pada konsep bisnis berbasis produksi dapat dilihat skema 
konsep bisnisnya yaitu proses 1,2,3,4 dilakukan oleh satu perusahaan. 

















production businesssystem) yang dimulai dari produksi hingga 
pemasaranya. 
2) Menjual produk (barang) tanpa melakukan proses produksi 
Perusahaan tipe ini hanya berorientasi menjual, 
mendistribusikan dan memasarkan produk dari perusahaan berorientasi 
memproduksi barang saja ( manufaktur). Perusahaan jenis ini sering 
disebut perusahaan dagang ( PD) atau traiding. Contohnya, perusahaan 
yang bergerak di bidang distribusi, penjual skala besar, perusahaan 
retail (pengecer), agen, outlet, dan lain-lain. Jenis bisnis ini memberikan 
penekanan pada kegiatan distribusi dan pemasaran. Menurut Heru 
(2009:119) fungsi distribusi adalah segala kegiatan pergerakan barang 
sampai ketempat pelanggan membeli menghasilkan manfaat tempat 
atau utilitas tempat. Distribusi dalam bauran pemasaran adalah 
membawa produk ke pasar sasaran. Pengelolaan distribusi secara tepat 
akan membawa manfaat secara finansial maupun non finansial bagi 
perusahaan. Perbedaan perusahaan trading yang ditunjuk oleh produsen 
sebagai distributor utama ( main distributor) dengan perusahaan dagang 
lainnya seperti toko, outlet, Carrefour, Hero, Hypermart dan lain-lain 
adalah jaringannya, skala bisnisnya, kemampuan keuangan, dan 
manajemennya. Perusahaan ini ditunjuk langsung sebagai perusahaan 
yang bertanggung jawab pada pemasaran, pendistribusian, dan 
penjualan dari produk yang ia produksi. 
Toko atau outlet hanya bertanggung jawab pada pejualannya 





mendistribusikan dan menjualnya tetapi tidak memasarkannya. Akhir-
akhir ini kecenderungan pengecer besar berubah sebagai distributor 
utama yang langsung bekerja sama dengan pabrik untuk menjual, 
memasarkan, dan mendistribusikannya. Alasan utamanya adalah jumlah 
dan nilai order barang sangat besar sehingga bargaining atau posisi 
tawar menawar perusahaan dengan produsen lebih tinggi. Oleh sebab 
itu, ia meminta secara langsung harga yang lebih rendah atau minimal 
sama dengan harga yang diberikan ke distributor utama atau distributor 
tunggalnya. 
3) Menjual produk (barang) dengan cara memanfaatkan sistem jaringan 
yang dimiliki oleh seseorang (networking), yaitu Multi Level Marketing 
(MLM) 
Perusahaan MLM ini bersifat dagang, bukan sebagai produsen. 
Tujuannya untuk memasarkan dan menjual secara langsung kepada 
konsumen perorangan dan memanfaatkan konsumen tersebut sebagai: 
a) Seller (Penjual) kepada teman-teman, saudara, dan orang-orang 
lain di sekitarnya. 
b) Marketer (pemasar dari produk yang dibeli) untuk melakukan 
presentasi tentang manfaat produk. 
c) Distributor (mendistribusikan barang kepada konsumen yang 
membeli barangnya, memasarkan, dan menjualnya, sering disebut 





d) Supplier (pemasok) barang atau produk bagi agen dan konsumen 
(down line) yang telah membeli, memasarkan, menjualnya secara 










Pedagang pasar melakukan aktivitas jenis kegiatan menjual 
produk tanpa melakukan proses produksi. Pedagang pasar membeli 
produk dari produsen kemudian menjual pada konsumen di pasar. 
Selain itu mereka juga menjadi distributor bagi distributor 
dibawahnya yang ada di Pasar. 
2. Pedagang Pasar 
a. Pengertian Pedagang Pasar 
Menurut Hamzah Ya‟qub ( 1992:18) pedagang adalah siapa saja 
yang melakukan tindak perdagangan yang dianggapnya selaku 
pekerjaan sehari-hari. Menurut Kensil dan Cristine (2008:15) Pedagang 
adalah mereka yang melakukan perbuatan perniagaan sebagai 
pekerjaannya sehari-hari. Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia 
ProdusenBarang 















kata pedagang berasal dari kata dagang yang artinya pekerjaan yang 
berhubungan dengan menjual dan membeli barang untuk memperoleh 
keuntungan, sedang kata pedagang artinya orang yang mencari nafkah 
dengan berdagang (Depdiknas, 2002:229).  
Berdasarkan uraian pengertian pedagang diatas adalah siapa saja 
yang melakukan tindak perdagangan yang dianggapnya selaku 
pekerjaan sehari-hari untuk mencari nafkah dengan berdagang. 
b. Prinsip-Prinsip Dagang Pasar 
Dalam islam, bisnis atau dagang tidak hanya diarahkan pada 
mencari untung yang sebesar-besarnya dan menghalalkan segala cara. 
Menurut Yopi (2008:164) ada empat prinsip yang dipegang oleh Rasul 
ketika berbisnis, yaitu shiddiq (jujur), amanah (menepati janji), 
fathanah (mempunyai wawasan yang luas), dan tabligh 
(berkomunikasi). Keempat hal inilah yang membuat beliau sukses 
dalam menjalankan bisnisnya. 
Sedangkan menurut Asyraf (2014:29-54) prinsip-prinsip keimanan 
entrepreneur muslim diantaranya, yaitu: 
1) Meyakini bahwa harta milik Allah. 
2) Manusia hanya diberi mandat. 
3) Menghadirkan niat yang baik dalam bekerja. 
4) Mengimani qadha dan takdir Allah. 
5) Disertai sikap selalu bersyukur. 
6) Siap menjalani proses dan bekerja untuk mendapatkan rezeki 





8) Selalu menjaga aturan-aturan syari‟at dalam ibadah. 
Seorang entrepreneur atau pedagang memiliki beberapa prinsip-
prinsip keimanan entrepreneur. Prinsip-prinsip tersebut menjadikan 
entrepreneur atau pedagang dalam menjalankan aktivitas 
perdagangannya lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan cara 
mengikuti prinsip-prinsip tersebut. Dan menjadikan para entrepreneur 
atau pedagang muslim sukses dalam perdagangannya di dunia maupun 
di akhirat. 
Nabi Muhammad benar-benar mengikuti prinsip-prinsip 
perdagangan yang adil dalam transaksinya. Selain itu beliau juga selalu 
menasehati para sahabatnya untuk melakukan hal serupa. Ketika 
berkuasa dan menjadi kepala negara Madinah, beliau telah mengikis 
habis transaksi-transaksi dagang dari segala macam praktik yang 
mengandung unsur-unsur penipuan, riba, judi, ketidakpastian, keraguan, 
pasar gelap dan lain-lain (Afzalurrahman, 1996:20). 
Berdasarkan prinsip-prinsip dagang diatas dapat disimpulkan 
bahwa dalam islam, bisnis atau dagang tidak hanya diarahkan pada 
mencari untung yang sebesar-besarnya sambil menghalalkan segala 
cara. Namun, islam juga menekankan pada keberkahan harta dan cara 
meraihnya. Motivasi berdagang dalam islam juga untuk membantu 
masyarakat menyediakan barang kebutuhannya dan keuntungan yang 
diharapkan bukan hanya di dunia, tetapi juga di akhirat. Sedangkan 





dalam transaksinya. Selain itu Rasul juga selalu menasehati para 
sahabatnya untuk melakukan hal serupa.  
Maksud prinsip-prinsip dagang dalam tulisan ini adalah bahwa 
ketika berdagang seorang pedagang haruslah memiliki rambu-rambu 
berdagang. Dan seorang entrepreneur aatau pedagang melaksanakan 
rambu-rambu perdagangan sesuai dengan syari‟at Islam. Hal  tersebut 
dilakukan demi kelancaran dagangnya dan mendapat ridho dari Allah 
Swt. 
c. Nilai - Nilai Spiritual Pedagang Pasar 
Menurut Johan (2009:153-162) nilai-nilai spiritual pedagang 
pasar diantaranya, yaitu:  
1) Jujur  
Seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan 
usahanya. Jujur dalam pengertian yang lebih luas yaitu tidak 
berbohong, tidak menipu, tidak mengada-ada fakta, tidak 
berkhianat, serta tidak pernah ingkar janji. Dalam Al-Qur‟an, 
keharusan bersikap jujur dalam dunia bisnis seperti berdagang, 
berniaga atau jual beli,  
2) Amanah (Tanggung jawab) 
Seorang yang baik haruslah memiliki sifat amanah, yakin 
terpercaya dan bertanggung jawab. Setiap pedagang harus 
bertanggung jawab atas usaha dan pekerjaan. Tanggung jawab 





masyarakat. Bersikap amanah dalam berdagang dicontohkan oleh 
Nabi Muhammad SAW sewaktu beliau menjalankan dagangnya. 
3) Tidak menipu 
Praktek bisnis dan dagang yang sangat mulia yang 
diterapkan oleh nilai-nilai agama adalah tidak menipu. Yang 
dimaksud disini adalah para pedagang dalam hal ini adalah 
pembisnis atau pedagang untuk tidak mengobral janji atau 
berpromosi secara berlebihan yang cenderung mengada- ada, 
semata-mata agar barang dagangannya maupun jasa yang ia perjual 
belikan laris dibeli oleh konsumen, lantaran jika seseorang 
pedagang atau pembisnis berani bersumpah palsu, akibat yang akan 
menimpa dirinya hanyalah kerugian. 
4) Menepati janji  
Sebagai seorang pedagang maupun pembisnis juga harus 
selalu menepati janji, baik kepada pembeli maupun diantara sesama 
pembisnis, terlebih lagi tentu saja harus dapat menepati janjinya 
kepada Tuhan. Janji yang dimaksud hal ini adalah janji dimana 
seorang pedagang melakukan transaksi dagangnya baik kepada 
pembeli maupun kepada rekan dagangnya. 
5) Murah Hati 
Murah hati dalam pengertian senantiasa bersikap ramah 
tamah, sopan santun, murah senyum, suka mengalah, namun tetap 
penuh tanggung jawab. Sikap seperti itulah yang nanti akan menjadi 





akan dapat menarik para pembeli. Pentingnya sikap murah hati 
dalam berdagang tercermin dalam Sabda Rasululllah SAW: “Allah 
berbelas kasih terhadap orang yang murah hati, ketika ia menjual, 
bila membeli, atau ketika menuntut hak”. (HR. Bukhari). 
6) Tidak Melupakan Akhirat 
Jual beli maupun bisnis merupakan perdagangan dunia 
sedangkan melaksanakan kewajiban nilai-nilai agama adalah 
perdagangan agama. Keuntungan akhirat pasti lebih utama 
ketimbang keuntungan dunia. Maka para pedagang muslim sekali- 
sekali tidak boleh terlalu menyibukkan diri semata-mata untuk 
mencari keuntungan materi dengan meninggalkan keuntungan 
akhirat. Sehingga jika datang waktu ibadah mereka wajib 
melaksanakannya sebelum habis waktunya. 
Sedangkan menurut Qardhawi nilai-nilai spiritual pedagang 
pasar diantaranya, yaitu: 
1) Meluruskan niat 
Yakni kebaikan niat dan aqidah di awal perniagaan. 
Hendaklah ia meniatkannya untuk menjaga diri agar tidak meminta-
minta, menjaga diri dari kerakusan terhadap apa yang menjadi milik 
orang lain karena mencukupkan diri dengan yang halal, 
menjadikannya sebagai dukungan terhadap agama dan demi 
melaksanakan kewajiban mencukupi kebutuhan keluarga agar 
termasuk kelompok orang-orang yang berjihad dengannya. 





muslimin. Hendaklah ia mencintai seluruh makhluk sebagaimana ia 
mencintai dirinya sendiri. Hendaklah ia berniat mengikuti jalan 
keadilan dan ihsan dalam mu‟amalahnya sebagaimana telah kami 
sebutkan. Hendaklah ia berniat amar ma‟ruf dan nahi munkar dalam 
setiap apa yang ia lihat di pasar. Jika telah mempersiapkan aqidah-
aqidah dan niat-niat ini maka ia adalah seorang pekerja di jalan 
akhirat. Jika mendapat manfaat harta maka merupakan tambahan dan 
jika rugi di dunia maka merupakan keuntungan di akhirat. 
2) Melaksanakan fardhu kifayah dan hal penting dalam agama. 
Yakni hendaklah dalam usaha atau perniagaannya, ia berniat 
melaksanakan salah satu fardhu kifayah. Sesungguhnya berbagai 
usaha dan perniagaan bila dibiarkan (bebas) maka penghidupan akan 
kacau kebanyakan makhluk akan binasa, sebab keteraturan urusan 
semua pihak adalah dengan kerjasama semua pihak dan setiap 
kelompok melakukan suatu pekerjaan. Diantara pekerjaan ada yang 
sangat penting dan ada pula yang tidak terlalu diperlukan karena 
fungsinya sebagai kepuasan dan perhiasan di dunia. Karena itu, 
hendaklah ia menyibukkan diri dengan pekerjaan yang sangat 
penting agar dengan pekerjaanya tersebut ia dapat mencukupi kaum 
muslimin dengan sesuatu yang penting dalam agama. 
Sedangkan pekerjaan tempat-tempat berfoya-foya dan alat-
alat yang diharamkan penggunaanya maka menjauhinya adalah 
termasuk tindakan meninggalkan kedzaliman. Diantaranya ialah 





emas bagi kaum laki-laki. Semua itu termasuk kemaksiatan 
sedangkan upah yang diperolehnya adalah haram.  
Oleh sebab itu, kami mewajibkan zakat padanya sekalipun 
kami tidak mewajibkan zakat pada perhiasan. Karena apabila sengaja 
dibuat untuk kaum lelaki maka diharamkan dan karena statusnya 
khusus bagi kaum perempuan maka tidak dapat dikategorikan ke 
dalam perhiasan yang dibolehkan. 
3) Memperhatikan pasar akhirat 
Yakni jangan sampai pasar dunia menghalanginya dari pasar 
akhirat. Pasar-pasar akhirat adalah masjid. Umar ra pernah berkata 
kepada para pedagang: jadikanlah permulaan siang kalian untuk 
akhirat kalian dan jadikanlah sesudahnya untuk dunia kalian. Orang 
– orang shalih dari generasi salaf juga menjadikan permulaan siang 
dan penghujungnya untuk akhirat sedangkan pertengahnnya untuk 
perniagaan. Di dalam HR. Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa: “ 
para malaikat malam dan malaikat siang bertemu pada waktu terbit 
fajar dan pada waktu shalat ashar, kemudian Allah bertanya (Allah 
mengetahui tentang mereka): „ Bagaimanakah kalian tinggalkan 
hamba-hamba-Ku?‟ Para malaikat menjawab, „kami tinggalkan 
mereka ketika sedang sholat dan kami datang kepada mereka ketika 
sedang sholat (pula)‟. Ketika mendengar adzan di tengah hari untuk 
sholat dhuhur dan ashar, maka hendaklah ia meninggalkan 
kesibukannya, segera beranjak dari tempatnya dan meninggalkan 





keutamaan takbir yang pertama bersama Imam di awal waktu, maka 
hal tersebut tidak dapat digantikan dengan dunia seisinya, dan jika 
tidak menghadiri shalat jama‟ah maka ia berdosa menurut sebagian 
ulama. Generasi salaf dahulu apabila mendengar adzan mereka 
bersegera menyambutnya dan meninggalkan pasar-pasar. Mereka 
menggaji para pegawai beberapa qirath untuk menjaga toko-toko di 
waktu-waktu shalat.  
4) Senantiasa melakukan dzikrullah 
Yakni tidak berhenti sampai pada batas tersebut tetapi 
senantiasa melakukan dzikrullah di pasar dan tidak pernah berhenti 
membaca tahlil dan tasbih. Karena dzikrullah di pasar di tengah 
orang-orang yang lalai adalah lebih utama. 
Al-Hasan berkata, lakukanlah dzikrullah di pasar niscaya 
pada hari kiamat akan datang kepadamu berupa cahaya seperti 
cahaya bulan purnama dan penerang seterang sinar matahari. 
Barangsiapa meminta ampunan di pasar maka Allah 
mengampuninya dengan pengampunan sebanyak jumlah penghuni 
pasar yang ada. Umar ra, apabila masuk pasar, mengucapkan, „Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sumpah 
durhaka dan transaksi yang merugi. 
Abu Ja‟far Al-Farghani berkata, pada suatu hari kami berada 
di tempat al-junaid, kemudian disebutkanlah orang-orang yang 
duduk di masjid-masjid dan menyerupai kaum sufi, tetapi mereka 





yang duduk dan mencela orang yang masuk ke pasar. Kemudian al-
junaid berkata, berapa banyak orang yang di dalam pasar statusnya 
sama seperti orang yang masuk masjid, sesungguhnya aku 
mengetahui seorang yang masuk pasar tetapi wiridnya setiap hari 
tiga ratus kali dan tigaribu kali tasbih. Abu ja‟far berkata, kemudian 
terlintas dalam benakku bahwa ia memaksudkan dirinya. 
Demikianlah perniagaan orang yang berniaga untuk mencari 
kecukupan, bukan untuk mencari kesenangan duniawi karena orang 
yang mencari dunia sebagai sarana untuk mendapatkan akhirat tidak 
akan meninggalkan keuntungan akhirat sama sekali. Baginya pasar, 
masjid dan rumah adalah sama saja. Keselamatan hanya bisa diraih 
dengan ketaqwaan. 
5) Rela menerima dan tidak rakus. 
Yakni tidak terlalu rakus kepada pasar dan perniagaan 
dengan menjadi orang yang pertama masuk dan orang yang terakhir 
keluar atau mengurangi lautan demi perniagaan. Keduanya adalah 
makhruh. Abdullah bin Amer bin AL-„Ash berkata, janganlah kamu 
menjadi orang yang pertama masuk pasar dan janganlah pula 
menjadi orang yang terakhir keluar, karena di dalam pasar syetan 
beranak pinak. Agar hal ini dapat tercapai maka ia harus 
memperhatikan saat kecukupannya. Apabila telah mendapatkan 
kecukupan wktunya maka ia segera berpaling dan menyibukkan diri 
dengan perniagaan akhirat. Demikianlah orang-orang yang shalih 





mendapatkan keuntungan satu daniq maka ia beranjak dengan penuh 
rasa puas. Hammad bin Salmah pernah menjual buah-buahan, 
apabila sudah mendapatkan keuntungan dua buah maka ia 
meninggalkan pasar. Diantara mereka ada yang meninggalkan pasar 
setelah dhuhur, ada yang meninggalkannya setelah ashar. Bahkan 
ada yang tidak bekerja dalam sepekan kecuali sehari atau dua hari. 
Mereka melakukannya secukupnya. 
6) Menghindari Syubhat. 
Tidak hanya menjauhi yang haram, tetapi juga menghindari 
tempat-tempat syubhat dan keraguan. Ia tidak menggubris berbagai 
fatwa tetapi bertanya kepada hati nuraninya. Apabila mengandung 
penaksiran maka ia menghindarinya. Apabila didatangkan barang 
yang masih meragukan maka ia menanyakannya hingga 
mengetahuinya. Jika tidak demikian maka ia akan terjerumus 
memakan yang syubhat. Seorang pedagang seharusnya 
memperhatikan siapa yang dihadapinya. Setiap orang yang dikenal 
zhalim, pengkhianat, pencuri atau pemakan riba maka tidak 
dilayaninya. Karena jika dilayaninya pula maka berarti membantu 
kedzaliman mereka. 
7) Tidak mengurangi ukuran dan timbangan. 
Termasuk larangan keras (haram) dalam jual beli ialah 







8) Tidak menyembunyikan cacat barang. 
Berdasarkan prinsip wajib menegakkan kejujuran dan kebenaran 
dalam perdagangan, maka haram bagi penjual menyembunyikan 
cacat barang (Hamzah Ya‟qub, 1992:153). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan dari beberapa 
nilai-nilai spiritual pedagang pasar tersebut dapat disimpulkan bahwa 
seorang pedagang hendaknya mempunyai nilai-nilai spiritual seperti 
jujur, amanah, menepati janji, tidak melupakan akhirat agar 
perdagangan membawa berkah. 
d. Faktor –faktor keberhasilan Dagang Pasar 
Bagi setiap pedagang pasar terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan usahanya. Menurut Abdul Jalil (2013:51-
52) faktor-faktor yang menjadi media keberhasilan pedagang pasar 
adalah sebagai berikut: 
1) Faktor lingkungan keluarga 
Beberapa riset berusaha mengungkap mengenai pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap pembentukan semangat berwirausaha 
dan berdagang. Beberapa kesimpulan yang ditemukan adalah bahwa 
anak dengan urutan kelahiran pertama lebih banyak memilih 
untukberwirausaha. Menurut Duchesneau, wirausaha yang berhasil  
adalah mereka yang dibesarkan oleh orang tua yang juga 
entrepreneur, karena mereka memiliki pengalaman luas dalam 





pertumbuhan semangat kewirausahaan dan perdagangan ternyata 
memiliki pengaruh yang signifikan. 
2) Faktor pendidikan 
Pendidikan juga tak kalah penting dalam menumbuhkan 
semangat kewirausahaan dan perdagangan. Pendidikan yang baik 
akan memberikan pengetahuan yang lebih baik dalam mengelola 
usaha. Hal tersebut akan memengaruhi seseorang dalam mengatasi 
masalah dan mengoreksi penyimpangan dalam bisnis dan 
berdagang.  
3) Faktor usia 
Usia seorang entrepreneur pada waktu memulai ataupun 
mengelola usaha dan dagang yang mereka jalani juga memengaruhi 
jika kewirausahaan dan perdagangan. Menurut Staw, usia bisa 
terkait dengan keberhasilan bila dihubungkan dengan lamanya 
seseorang menjadi enttrepreneur. Artinya dengan bertambahnya usia 
seorang entrepreneur maka semakin banyak pengalaman di bidang 
usahanya. 
4) Faktor pengalaman kerja  
Pengalaman kerja tidak sekadar menjadi salah satu yang 
menyebabkan seseorang untuk menjadi seorang entrepreneur. 
Pengalaman ketidakpuasan dalam bekerja juga turut menjadi salah 
satu pendorong dalam mengembangkan usaha baru.  
Menurut Hamzah Ya‟qub (1992:51-69) untuk mencapai 





memperoleh keuntungan yang mendatangkan manfaat bagi 
kesejahteraan hidup dunia dan akhirat. Faktor-faktor inilah yang 
didambakan oleh setiap pengusaha Mu‟min, diantaranya yaitu:  
1) Taqwa 
Pedagang Muslim bukan hanya sekedar mengklaim dirinya 
selaku Muslim, melainkan perlu merealisir ketaqwaannya termasuk 
dalam bidang usahanya. Dengan jalan memelihara diri agar tindak-
tanduk jual beli yang dilakukannya tidak menyimpang dari 
peraturan Allah dan Rasul-Nya. Faktor taqwa ini, menjadi jaminan 
keberhasilan dan keberkahan usaha dan pekerjaan, sesuai dengan 
firman Allah dalam al-Qur‟an: 
                  
                     
    
 
Artinya: Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka 
berkah dari langit dan bumi (Qs. Al-A‟raf:96) (Depag, RI:2009). 
 
2) Kejujuran. 
Kejujuran dan selalu berdiri tegak di atas prinsip kebenaran 
akan mendatangkan keberkahan  bagi pedagang. Misalnya dalam 
mengukur, menakar dan menimbang, semuanya ditegakkan dengan 
jujur, tidak curang dan tidak culas. Apabila berjanji ditepatinya dan 





demikian itu diridhoi Allah Swt karena melaksanakan perintah-
Nya yang tercantum dalam Al-Qur‟an: 
                    
 
 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar 
(jujur) (At-Taubah:119) (Depag, RI:2009). 
 
3) Niat suci. 
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dan 
keberkahan usaha adalah niat, untuk tujuan apa usaha itu 
dilakukan. Apabila niatnya salah arah, maka usahanya pun akan 
membelok ke arah jalan yang salah. Tetapi apabila niatnya luhur 
dan suci, maka arah usahanya pun akan mengarah kepada yang 
baik pula. 
4) Azam. 
Kemauan keras untuk terus maju (azam) memegang 
peranan penting dalam dunia usaha. Wirausaha atau pedagang 
yang berhasil adalah mereka yang tidak pernah lesu semangat 
dalam membina usaha atau perdagangannya. Sebaliknya, seringkali 
perusahaan itu mundur dan redup disebabkan oleh faktor 
kelemahan azam. Azam ini mendorong pedagang untuk selalu 
tampil ke depan dengan segala inisiatif, daya cipta, gagasan dan 
kreasi-kreasi baru dalam rangka pengembangan usahanya. Dalam 





kemajuan hidup manusia, dimana para Rasul telah menjadi suri 
tauladan yang baik: 
 
 
                         
 
 
Artinya: Maka hendaklah kamu sabar seperti sabarnya para 
Rasul yang memiliki kemauan keras (Qs. Al-Ahqaf: 35) (Depag, 
RI:2009). 
 
Sekalipun azamnya para Rasul menyangkut perjuangan 
dalam menyiarkan agama Allah di muka bumi, namun sikap yang 
terpuji ini perlu diterapkan oleh pedagang Muslim dalam 
professinya untuk mencapai keberhasilan dan keberkahan dagang. 
5) Istiqamah 
Setiap medan pekerjaan membutuhkan ketekunan 
(istiqamah) dan kesabaran. Prinsip ini diajarkan dalam ilmu akhlaq 
dan termasuk dalam rangkaian akhlaqul mahmudah. Tidak 
terkecuali dalam usaha dagang, faktor ini amat menentukan 
keberhasilan usaha. Kenyataan menunjukkan bahwa pengusaha yang 
berhasil pada umumnya adalah mereka yang memiliki kelebihan 
batin dalam ketekunan atau istiqamah, ketabahan dan kesabaran, 
apabila ia mengalami kerugan yang tak diduga-duga, maka resiko itu 








                        
Artinya: maka hendaklah engkau istiqamah sebagaimana 
diperintahkan kepadamu (Qs. Asy- Syu‟araa‟: 15) (Depag, 
RI:2009). 
 
Tegasnya istiqamah termasuk salah satu diantara kunci-kunci 
keberhasilan dan keberkahan dagang pada umumnya dan medan 
perdagangan pada khususnya. 
6) Bangkit lebih pagi. 
Bangun dan bergerak lebih pagi akan mendatangkan keberkahan 
usaha dagang.  
7) Dzikrullah 
Dzikir kepada Allah, baik mengingat-Nya dalam hati 
maupun menyebut- Nya dengan lisan adalah ciri khas orang yang 
beriman sebagai realisasi dari perintah Allah. Dengan demikian 
dzikir kepada Allah bukan hanya dilakukan pada waktu-waktu 
tertentu saja, misalnya shalat dan sebagainya, melainkan dapat 
dilakukan kapan saja dan dimana saja. Tidak terkecuali para 
wirausahawan Muslim. Mereka juga dihimbau agar tidak lupa 
kepada Allah kendatipun mereka dalam kesibukkan bekerja. 
 
 
                       






Artinya: Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa 
yang berbuat demikian Maka mereka Itulah orang-orang yang 
merugi (QS. Al-Munafiqun: 9) (Depag, RI:2009). 
 
Dengan ayat tersebut di atas jelslah bahwa orang yang lalai 
daripada dzikrullah akan mengalami kerugian. Sebaliknya akan 
beruntunglah orang-orang yang sementara bekerja. Selain itu, 
dengan berdzikir kepada Allah SWT , maka hatinya menjadi tenang 
dan tenteram, fikirannya selalu stabil dalam mengendalikan 
usahanya, didampingi petunjuk (hidayah) Allah sehingga lebih 
terarah tindakannya, diberikan kekuatan sehingga lebih mudah 
urusannya dan diberikan rahmat sehingga keuntungannya menjadi 
berkah untuk bekal dunia dan akhirat. 
8) Syukur 
Kepandaian berterima kasih atas nikmat Allah, khususnya 
nikmat keuntungan yang diperoleh para pedagang, akan 
mendatangkan pula keberkahan usaha dan limpahan nikmat yang 
lebih banyak lagi. 
9) Menunaikan Zakat, Infaq dan Sadaqah (ZIS) 
Menunaikan zakat, infaq dan sadaqah menjadi budaya 
wirausahawan muslim. Menurut islam sudah jelas , harta yang 
digunakan untuk membayar ZIS, tidak akan hilang bahkan menjadi 
tabungan umat muslim yang akan dilipatgandakan oleh Allah 







10) Puasa Sunnah 
Hubungan antara bisnis dan keluarga ibarat dua sisi mata 
uang sehingga satu sama lain tidak bisa dipisahkan. Sebagai 
seorang entrepreneur di samping menjadi pemimpin di 
perusahannya ia juga menjadi pemimpin di rumah tangganya. 
Membiasakan keluarga, istri, anak, untuk melaksanakan puasa-
puasa sunnah (puasa senin-kamis, puasa hari besar,dsb), bahkan 
mewajibkannya untuk keluarga merupakan usaha yang sangat mulia 
dan akan mendukung usaha (Salim Segaf, 2006: 16-22). 
11) Salat Sunnah 
Shalat-shalat sunnah seperti: shalat rawatib, tahajud, witir, 
dhuha juga sangat penting dilaksanakan sehingga suasana keluarga 
akan terasa sejuk selalu dan selalu dalam suasana agama. 
Mewajibkan shalat-shalat tersebut untuk keluarga merupakan jalan 
terbaik sehingga do‟a keluarga yang dalam suasana agama tentu 
akan didengar Allah SWT (Salim Segaf,2006: 16-22). 
12) Shalat Malam 
Allah SWT telah memerintahkan kepada nabinya agar 
menjalankan shalat malam (Salim Segaf, 2006: 16-22). 
Sedangkan menurut Asyraf (2014:72-96) faktor keimanan 
mempunyai peran yang sangat besar dalam membentuk pola interaksi. 
Oleh karena itu agar faktor-faktor ini bisa memberikan dampaknya. Hal 





serangkaian prinsip dasar akhlak, diantaranya yaitu: jujur, amanah, 
toleran dan menepati janji. 
Berdasarkan uraian faktor-faktor keberhasilan dagang di atas 
kesimpulannya adalah untuk mencapai keberhasilan dalam usaha, 
diperlukan sejumlah faktor yang meliputi: faktor lingkungan keluarga, 
faktor pendidikan, faktor usia, faktor pengalaman kerja dan faktor 
spiritual yang meliputi: taqwa, jujur, niat suci, azam, istiqamah, 
tawakal, bangkit lebih pagi, dzikrullah, toleransi, syukur, zakat dan 
infaq, qona‟ah, memperluas silaturahmi. Selain itu juga faktor 
keimanan yang mempunyai peran yang sangat besar dalam membentuk 
pola interaksi. Oleh karena itu agar faktor-fakor ini bisa memberikan 
dampaknya. Hal itu bisa terjadi jika seseorang siap untuk menghiasi 
dirinya dengan serangkaian prinsip dasar akhlak, diantaranya yaitu: 
jujur, amanah, toleran dan menepati janji. 
Maksud dari faktor-faktor keberhasilan dagang dalam tulisan ini 
adalah seorang pedagang dikatakan berhasil dalam perdagangannya 
apabila pedagang tetap mengedepankan kejujuran, amanah, toleransi 
menepati janji dan lain-lain ketika melakukan aktifitas perdagangan. 
3. Islamic Spiritual Entrepreneurship Pedagang Pasar  
a. Karakteristik Wirausahawan atau Pedagang Pasar. 
Menurut Abdul (2013: 50-51) wirausahawan atau pedagang 
memiliki beberapa karakteristik, yakni: 
1) Berani ke depan mengejar prestasi. 





3) Mempunyai toleransi terhadap ambigiusitas. 
4) Independen. 
5) Mampu memecahkan masalah. 
6) Kreatif. 
7) Memiliki kepercayaan diri tinggi. 
Sedangkan menurut Salim Segaf (2006:16-22) karakteristik 
wirausahawan atau pedagang muslim tercermin dalam sifat-sifatnya, 
diantaranya, yakni: 
1) Takwa, zikir, tawakal dan Bersyukur 
Seorang wirausahawan muslim memiliki iman (keyakinan) 
yang kukuh terhadap kebenaran agamanya sebagai jalan 
keselamatan. Ia juga meyakini bahwa dengan mengamalkan ajaran 
agamanya ia akan menjadi muslim yang unggul. Keyakinan inilah 
yang mendorong seorang wirausahawan mau melakukan usaha. 
Atas dasar keyakinannya pula, ia meyakini bahwa kerja sekaligus 
sebagai zikir. Karena itu wirausahawan muslim senantiasa 
bertawakkal dan bersyukur atas dasar pemberian Allah SWT. 
2) Motivasinya bersifat horisontal dan vertikal 
Secara horisontal terlihat pada dorongannya untuk 
mengembangkan potensi dirinya dan keinginannya untuk selalu 
mencari manfaat sebesar mungkin bagi orang lain. Sementara 







3) Niat suci dan ibadah. 
Seorang muslim dalam mejalankan usahanya merupakan 
aktivitas ibadah, sehingga ia harus dimulai dengan niat yang suci 
(lillahi ta‟ala), cara yang benar, dan tujuan, serta pemanfaatan hasil 
secara benar. Sebab, dengan itulah ia memperoleh garansi 
keberhasilan dari Tuhan. 
4) Memandang status dan profesi sebagai amanah 
Seorang wirausahawan muslim senantiasa menyadari 
bahwa statusnya atau profesinya sebagai amanah. Karena itu, 
keberadaannya dalam tugas dan jabatan apapun selalu digunakan 
untuk mencapai penunaian amanah itu. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian 
ini, antara lain: 
1. Abdul Jalil dengan judul “Spiritual Entrepreneurship: Transformasi 
Spiritualitas Kewirausahan”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pedagang kudus yang 
mempertahankan karakter gusjigang (bagus, kaji dan dagang). Kebaikan 
perilaku dan kepandaian mengaji diyakini karena warisan sunan kudus 
yang merupakan hakim agung kerajaan demak sekaligus sudagar. 
Sementara keuletan berdagang karena adanya percampuran darah Cina 
pada pengusaha kudus, yakni The Ling Sing (Kiai Telingsing). 
2. Eni Rahmawati (2006), dengan judul “Etos Kerja Pedagang Baju Anggota 





Dari hasil penelitian ini pandangan pedagang terhadap kerja adalah 
positif karena kerja merupakan kewajiban yang harus di lakukan oleh 
setiap muslim dan jika tidak melaksanakan akan mendapatkan dosa. 
Banyak faktor yang mempengaruhi pedagang baju bekerja menjadi  tinggi. 
Diantaranya, kebutuhan ekonomi, pendidikan dan ilmu pengetahuan, 
tradisi, kekeluargaan, modal dan dorongan ajaran agama. Salah satu faktor 
paling penting adalah ajaran agama. Karena dengan menjalankan ajaran 
agama dengan baik dan benar seseorang akan mendapatkan kebahagiaan 
hidup baik di dunia maupun di akhirat. 
3. Mohammad Rustam (2004), Penghayatan Keagamaan dan Semangat Kerja 
Pedagang Muslim di Taman Wisata Candi Prambanan Sleman 
Yogyakarta. 
Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa penghayatan keagamaan 
pedagang dapat dilihat dari perilaku keseharian mereka, yaitu melalui 
pemahaman agama, pelaksanaan ibadah dilihat dari ritual dan ketaatannya. 
Sedangkan  untuk semangat kerja pedagang di dasari beberapa faktor, 
diantaranya yaitu faktor agama dan budaya. 
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu tersebut 
menunjukkan dorongan agama, pemahaman agama, pendidikan 
kewirausahaan, pelaksanaan agama dan pelaksanaan ibadah dapat terlihat 
dari ritual dan ketaatannya. Relevansi penelitian-penelitian tersebut dengan 
penelitian yang sedang dikaji ini adalah sama-sama mengenai spiritual 
para pedagang muslim. Berbeda dengan hasil penelitian-penelitian 
terdahulu tersebut, penelitian yang sedang dikaji ini lebih memfokuskan 
penelitian pada spiritual para pedagang dalam aktivitas keagamaan 
implikasinya dengan nilai-nilai perdagangan  para pedagang pasar Cemani 





C. Kerangka Berpikir 
Entrepreneurship merupakan seorang wirausaha yang berjiwa berani 
mengambil resiko dalam berbagai kesempatan untuk membuka usaha dalam 
berbagai kesempatan. Entrepreneurship dibagi dalam dua kelompok yaitu 
entrepreneurship non spiritual dan entrepreneurship dengan spiritual yang 
lebih dikenal dengan spiritual entrepreneurship. Spiritual entrepreneurship 
adalah seseorang yang menjalankan bisnisnya dengan tetap 
mempertimbnagkan nilai etika dan agama. 
Spiritual Entrepreneurship memungkinkan adanya Aktivitas 
keagamaan entrepreneur pedagang yaitu meliputi: sholat, pengajian, zakat dan 
shodaqoh. Kemudian yang kedua yaitu nilai – nilai spiritual yang diyakini 
yaitu meliputi : kejujuran, keikhlasan dan amanah. Kemudian yang ketiga 
yaitu makna keuntungan dalam aktivitas perdagangan, yaitu menambah 
silaturahmi, memperoleh keuntungan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Agar lebih jelas, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 




















Nilai – nilai Spiritual 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Laporan 
penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian 
laporan tersebut (Yusuf, 2014:329). 
Penelitian kualitatif bekerja dalam setting alami dan berupaya untuk 
memahami serta menafsirkan fenomena berdasarkan apa adanya. Menurut 
Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif melibatkan pengumpulan dan 
penggunaan berbagai data empirik melalui antara lain: studi kasus, 
pengalaman pribadi, intropeksi, riwayat hidup, wawancara, pengamatan, teks 
sejarah, interaksional dan visual yang menggambarkan momen rutin yang 
problematik serta maknanya dalam kehidupan individual dan kolektif (Zainal, 
2012:141). 
Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan tentang Islamic Spiritual 
Entrepreneurship Pedagang Pasar Cemani Sukoharjo. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan wilayah geografis dan kronologis 
keberadaan populasi penelitian (Purwanto, 2007:219). Penelitian ini 
berlokasi  di Pasar Cemani dengan alamat Jalan pinang no 1, Turi Baru 






yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut 
adalah : 
a. Pemilihan lokasi penelitian di Pasar Cemani sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti. 
b. Terdapat pedagang pasar yang sesuai dengan fokus penelitian ini. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 
2015 sampai selesai. 
 
C. Subjek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti atau yang menjadi sasaran peneliti. (Suharsimi, 2006:145). 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah pedagang 
pasar cemani 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J.Meleong, 
2007:132). Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah pembeli 
dan pengelola pasar Cemani. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai untuk 





menguasai teknik pengumpulan data, maka tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang dibutuhkan (Sugiyono, 2013:208) 
Untuk memperoleh data atau informasi dan keterangan yang 
dibutuhkan dalam penelitian, maka perlu menentukan langkah-langkah 
pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang 
disebut metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini, meliputi: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 
dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam 
setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 
telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama 
dalam proses memahamai (Haris, 2015:31). Wawancara adalah suatu 
bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan 
memperoleh informasi. Dalam wawancara pertanyaan dan diberikan 
secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling 
berhadapan, namun komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui telepon 
(Nasution, 2001:113). 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada subyek dan informan, di mana 
pertanyaan-pertanyaan tersebut telah disiapkan dan dibuat kerangka-
kerangka sistematis sebelum berada di lokasi penelitian. Selanjutnya 





berkembang sesuai dengan kejelasan jawaban yang dibutuhkan, meskipun 
pertanyaan tersebut tidak tercantum dalam daftar atau list pertanyaan. 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara 
langsung, yaitu dengan melakukan wawancara dengan pedagang pasar 
2. Observasi  
Observasi adalah suatu pengamatan yang didasarkan atas 
pengalaman secara langsung dan mengamati sendiri kemudian mencatat 
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya 
(Jonathan, 2006:224). 
Observasi adalah suatu cara menghimpun data yang dilakukan 
dengan mengamati, mencatat gejala-gejala yang sedang diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung (Sutrisno, 2004:151). 
Metode observasi ini digunakan untuk melihat aktivitas mereka 
dalam berdagang, yang di fokuskandi sini mengenai Islamic Spiritual 
Entrepreneurship. 
3. Dokumentasi 
Menurut Pohan dalam Andi (2014:226) bahwa cara pengumpulan 
informasi yang didapatkan dari dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip-
arsip, akta ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, 
surat-surat pribadi, catatan biografi,, dan lain-lain yang memiliki 
keterkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumen merupakan sarana 
pembantu peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara 
membaca surat-surat, pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis 





Penggunaan metode dokumentasi ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data sehubungan dengan penelitian ini berupa foto, Jumlah 
pedagang pasar Cemani. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan atau tidak. Ada beberapa teknik yang biasa 
digunakan antara lain: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan resensial, kajian kasus negatif, 
pengecekan anggota, uraian rincian, audit keberuntungan, dan audit kepastian 
(Moleong, 1989:192-194). 
Untuk menyajikan keabsahan data pada penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan teknik triangulasi, yaitu upaya mengecek kebenaran data atau 
informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda 
dengan cara mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat 
pengumpulan dan analisis data (Zainal, 2012:164). Menurut Denzim dalam 
Andi (2014:231) teknik triangulasi, yakni:  
1. Triangulasi sumber  
Suatu teknik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan 
memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi teknik 
Teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 






Berdasarkan uraian diatas, Penelitian ini akan menggunakan 
triangulasi sumber dan teknik. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis Data adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan. 
Menyusun data berarti menggolongkannya dalam pola, tema, atau kategori 
(Nasution, 1988:126). Menurut Pathon dalam Moleong (1991:103) Analisis 
data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam 
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan data. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif yang 
terdiri dari tiga komponen analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Komponen tersebut secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh 
(Sugiyono, 2005:91). Adapun penjelasan dari masing-masing komponen 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya akan dianalisis 
untuk memudahkan dalam menganalisis, perlu adanya reduksi data atau 
merangkum dan memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal 
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang diteliti kemudian disusun secara 
sistematis sehingga lebih mudah dikendalikan (Nasution, 1988:129). 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 





tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, maka akan dapat 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian 
tersebut. Berbagai jenis bentuk penyajian adalah uraian singkat, grafik, 
jaringan, bagan, dan lain sebagainya. Semua dirancang untuk 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 
dan yang mudah diraih (Sugiyono, 2005:95). 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Pemeriksaan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data datang 
memahami apa arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala yang ditemui 
dengan mencari benda-benda, mencatat keterangan pola-pola penjelasan 
atau konfigurasi yang merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian 
(Nasution, 1988:130). Menarik kesimpulan hakikatnya merupakan 
lanjutan dari reduksi data dan penyajian data sehingga data dapat 
disimpulkan. Karena setelah penelitian selesai, memungkinkan belum 
ditemukan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan. Sehingga 
diperlukan adanya penarikan kesimpulan dari data-data yang diperoleh 










A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Visi Misi Pasar Cemani 
1) Visi Pasar Cemani 
Mempermudah masyarakat mendapatkan kemudahan belanja 
dengan harga murah. 
2) Misi Pasar Cemani 
Mensejahterakan pedagang. 
Mensejahterakan masyarakat lingkungan pasar. 
Menaikkan pendapatan asli daerah untuk tingkat desa. 
2. Deskripsi Data tentang Islamic Spiritual EntrepreneurshipPedagang 
Pasar Cemani Sukoharjo. 
Pada bagian ini akan di paparkan temuan hasil penelitian selama 
penelitian berlangsung, khusus nya yang berkaitan dengan Islamic 
Spiritual Entrepreneurship Pedagang Pasar Cemani Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil penemuan di lapangan peneliti menemukan bahwa 
Pedagang Pasar Cemani Sukoharjo. Pedagang pasar Cemani memiliki 
Islamic Spiritual Entrepreneurship. Penelitian yang di fokuskan di sini di 
khususkan pada 2 orang pedagang yang bernama Bapak S dan Bapak I. 
Menurut penuturan Bapak I sebagaimana wawancara pada tanggal 
30 0ktober 2016 bahwasannya beliau berdagang di pasar Cemani sejak 






mulai berdagang sejak pukul 05.30 hingga 16.00. alasan beliau memilih 
profesi sebagai pedagang adalah karena sudah bosan ikut dengan orang. 
Dalam berdagang alasan beliau spiritual terhadap perdagangan adalah 
karena menurut beliau berdagang merupakan sunnah Nabi Muhammad 
Saw. Menurut beliau makna keuntungan dalam aktivitas perdagangan 
adalah untuk menambah silaturahmi dan memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Sedangkan menurut Bapak S sebagaimana wawancara pada tanggal 
29 Oktober 2016 bahwasannya beliau berdagang di pasar Cemani sejak 
tahun 2004. Barang dagangan yang di jual beliau berupa sembako. Beliau 
berdagang sejak pukul 05.30 sampai 14.00. alasan beliau memilih profesi 
sebagai pedagang adalah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dalam 
berdagang alasan beliau spiritual terhadap perdagangan adalah karena 
menurut beliau berdagang merupakan sunnah Nabi Muhammad Saw. 
Menurut beliau makna keuntungan dalam aktivitas perdagangan adalah 
untuk menambah silaturahmi dan memenuhi kebutuhan sehari-hari 
Menurut Bapak S sebagaimana wawancara 29 Oktober 2016. 
Dalam menjalankan aktivitas keagamaannya saat di pasar yakni 
melakukan sholat dhuhur tepat waktu. Beliau ketika mendengar adzan 
dhuhur bergegas ke masjid Darissalam dan menutup kiosnya kemudian 
mengambil air wudhu setelah itu melaksanakan sholat sunnah terlebih 
dahulu. Sedangkan menurut penuturan Bapak I sebagaimana wawancara 
pada 30 Oktober 2016. Beliau dalam menjalankan sholat dhuhur tepat 





kiosnya dan pergi ke masjid Darissalam untuk mengambil air wudhu 
terlebih dahulu dan menjalankan sholat dhuhur berjama‟ah. 
Hal ini di dukung dengan observasi yang peneliti lakukan pada 26 
Oktober 2016. Peneliti melihat bahwasannya saat adzan berkumandang 
Bapak S dan Bapak I meninggalkan kiosnya lalu bergegas pergi ke 
masjid. Untuk melaksanakan sholat dhuhur berjama‟ah (observasi, 26 
Oktober 2016). 
Menurut Bapak I sebagaimana wawancara pada tanggal 30 Oktober 
2016 beliau mengikuti kajian kegiataan keagamaan setiap hari hari Selasa 
kliwon di Majelis Taklim Al-Hidayah. 
Sedangkan menurut wawancara dengan Bapak S pada 26 Oktober 
2016 beliau rutin mengikuti kajian kegiataan keagamaan berupa pengajian 
setiap hari Senin malam, Rabu malam dan Jum‟at malam sesudah sholat 
maghrib di masjid Darissalam. 
Sedangkan hal tersebut di dukung dengan observasi pada pengajian 
pada hari Senin malam tanggal 31  Oktober 2016 Bapak S mengikuti 
pengajian sehabis maghrib yang sebelumnya beliau mengikuti jama‟ah 
sholat maghrib di masjid Darissalam (observasi, 31 Oktober 2016). 
Nilai-nilai perdagangan yang di laksanakan dalam aktivitas 
perdagangan kesehariannya di pasar Cemani berupa: 
a.  Jujur 
Menurut Bapak S sebagaimana wawancara pada hari Minggu 
tanggal 15 Januari 2017 beliau mengatakan bahwasannya dalam 





merupakan suatu hal yang diutamakan mbak, karena dalam 
perdagangan menurut saya sedikit laku asal halal dari pada banyak 
tapi tidak berkah hal yang diutamakan. Hal ini dibuktikan dengan 
observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 14 Januari 2017 
peneliti sebagai konsumen melakukan transaksi jual beli secara 
langsung dengan penjual. Saat itu peneliti membeli telur 1 kg 
dengan harga Rp 18.000 dan saat itu peneliti membayar dengan 
uang Rp. 20.000 dengan sisa uang kembalian Rp. 2.000 akan tetapi 
pembeli pura-pura lupa dan segera meninggalkan kios Bapak S. 
Tak lama kemudian Bapak S memanggil pembeli untuk 
memberikan sisa uang kembalian Rp 2.000 yang kelupaan tadi  
tidak di ambil. 
Sedangkan menurut Bapak I sebagaimana wawancara pada 
hari  Senin tanggal 16 Januari 2017 beliau mengatakan bahwa 
kejujuran merupakan suatu prinsip yang harus di pegang teguh. 
Kejujuran merupakan hal terpenting untuk menjaga kepercayaan 
pelanggan. Hal tersebut di dukung dengan observasi yang peneliti 
lakukan pada hari Minggu tanggal 15 Januari 2017 peneliti 
melakukan transaksi jual beli dengan penjual. Dalam hal ini 
peneliti berperan sebagai pembeli, peneliti membeli snack di 
tempat Bapak I, setelah membayar snacknya yang di belinya 
tersebut pembeli kemudian pura-pura lupa dan meninggalkan 
barang-barang belanjaan yang di beli sebelumnya. Tak lama 





Imemanggil pembeli untuk mengembalikan barang dagangan yang 
ketinggalan (observasi, 15 Januari 2017). 
Menurut penuturan pengelola pasar Cemani yang bernama 
Bapak Dalyono pada tanggal 26 Oktober 2016 yang bertugas 
meminta penarikan retribusi yang berinteraksi  dan kenal dekat 
dengan Bapak I dan Bapak S dalam membayar retribusi mereka 
jujur dan membayar tepat waktu sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditentukan. 
Menurut penuturan Ibu Susi pelanggan dari Bapak S pada 
hari Minggu tanggal 15 Januari 2017 beliau mengatakan bahwa 
Bapak S dalam berdagang selalu jujur dalam transaksi jual beli, 
beliau mengatakan bahwa ketika beliau membeli dagangannya dan 
uang sisa kembalian masih beliau terburu-buru beliau  mengambil 
sisa uang kembalian, kemudian Bapak S memanggil tetapi kalau 
keburu jauh Bapak S memberikan sisa uang kembalian keesokan 
harinya karena beliau setiap hari menjadi langganan Bapak S. 
Kemudian menurut Ibu Via pelanggan dari Bapak I pada hari 
Minggu tanggal 15 Januari 2017 beliau mengatakan bahwa Bapak I 
itu jujur , menurut penngalaman Ibu Via ketika beliau membeli 
snack setelah membayar pada Bapak I beliau langsung pergi 
mebawa snacknya dan sayur yang telah di belinya dari pedagang 
lain tertinggal di tempat lain dan Pak Iwan sontak saja memanggil 







Menurut Bapak S sebagaimana wawancara pada hari Minggu 
tanggal 15 Januari 2017 beliau mengatakan bahwasannya dalam 
berdagang beliau harus mempunyai sikap fathonah atau cerdas. 
Persepsi fathonah yang beliau katakan bahwa mempunyai sifat 
fathonah itu perlu agar dalam aktivitas perdagangan tidak 
mengalami kerugian dan dalam berdagang beliau menggunakan 
kalkulator untuk menghitung transaksi yang dilakukan dan 
menulisnya dalam nota. Setelah itu setiap sore hari sebelum 
menutup kiosnya Bapak S menghitung keuntungan yang di 
dapatnya pada hari tersebut.pendapatan yang telah di dapatkan dari 
hasil penjualannya pada hari tersebut. Hal ini dibuktikan dengan 
observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 14 Januari 2017 
peneliti sebagai konsumen melakukan transaksi jual beli secara 
langsung dengan penjual. Pembeli melihat Bapak S menjumlah 
barang yang di beli oleh konsumen dengan kalkulator dan 
mencatatnya di nota (observasi, 14 Januari 2017). 
Sedangkan menurut Bapak I sebagaimana wawancara pada 
hari  Senin tanggal 16 Januari 2017 beliau mengatakan bahwa 
fathonah merupakan sifat yang harus di miliki seorang pedagang 
dalam transaksi jual beli. Fathonah mempunyai arti mengharuskan 
kegiatan ekonomi di dasarkan dengan ilmu.Dan dalam transaksinya 
menggunakan kalkulator dalam penghitungan transaksi jual 





pada hari Sabtu tanggal 14 Januari 2017 peneliti melakukan 
transaksi jual beli dengan penjual. Peneliti melihat Bapak I 
mencatat pembelian para pembeli dengan nota dan menghitungnya 
dengan kalkulator (observasi, 14 Januari 2017). 
Menurut penuturan pengelola pasar Cemani yang bernama 
Bapak Dalyono pada tanggal 26 Oktober 2016 yang bertugas 
meminta penarikan retribusi yang berinteraksi  dan kenal dekat 
dengan Bapak I dan Bapak S dalam membayar retribusi mereka 
jujur dan membayar tepat waktu sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditentukan. 
Menurut penuturan Ibu Susi pelanggan dari Bapak S pada 
hari Minggu tanggal 15 Januari 2017 beliau mengatakan bahwa 
Bapak S dalam berdagang selalu menggunakan nota dalam 
transaksi jual beli dan menggunakan kalkulator dalam menghitung 
jumlah barang yang di beli oleh pembeli. 
 Kemudian menurut Ibu Via pelanggan dari Bapak I pada hari 
Minggu tanggal 15 Januari 2017 beliau mengatakan bahwa Bapak I 
itu fathonah, berdagang selalu menggunakan nota dalam transaksi 
jual beli dan menggunakan kalkulator dalam menghitung jumlah 
barang yang di beli oleh pembeli. 
c. Amanah. 
Menurut Bapak S sebagaimana wawancara pada hari Minggu 
tanggal 15 Januari 2017 beliau mengatakan bahwasannya dalam 





amanahyang beliau katakan bahwa mempunyai sifat amanah adalah 
dapat dipercaya dan bertanggung jawab terhadap pembeli tanpa 
adanya sifat amanah dalam transaksi jual tidak akan berjalan sesuai 
dengan harapan. Senada dengan penuturan Ibu Susi pada hari 
Minggu tanggal 15 Januari 2017  yang merupakan pelanggan dari 
Bapak S bahwasannya beliau pernah membuktikan sifat amanah 
yang di miliki oleh Bapak S bahwa ketika tetangga beliau memesan 
tepung dan telur sebanyak masing-masing 5kg Bapak S segera 
melayani pesenan tersebut dan mencatatnya dalam nota kemudian 
di tempatkan sendiri di dalam kantong plastik. Ibu Susi melihat hal 
tersebut dan bertanya kepada Bapak S, Beliau Bapak S 
menjelaskan bahwa barang dagangan tersebut adalah pesanan 
tetangganya.  
Kemudian peneliti melakukan observasi pada hari Sabtu 
tanggal 14 Januari 2017 beliau melihat bahwa Bapak S sedang 
mempersiapkan pesanan yang menurut Bapak S pesanan tersebut 
dari tetangganya. Dan Bapak S melayani apa yang dipesankan oleh 
tetangganya lalu mencatatnya di nota (observasi, 14 Januari 2017). 
Sedangkan menurut Bapak I sebagaimana wawancara pada 
hari Senin tanggal 16 Januari 2017 amanah adalah hal yang sangat 
di perlukan dalam transaksi jual beli. Menurut beliau bahwa 
perdagangan beliau mencontoh dari Nabi Muhammad Saw yang 





Menurut Ibu Via pembeli dari Bapak I sebagaimana 
wawancara pada hari Minggu tanggal 15 Januari 2017 beliau 
pernah membuktikan sifat amanah yang di miliki oleh Bapak I 
bahwa ketika pelanggan lain beliau memesan snack barang yang 
diberikan sesuai dengan pesanan yakni sejumlah yang di minta oleh 
pelanggan dan Bapak I mencatatnya dalam nota. 
d. Tidak mengurangi timbangan. 
Menurut Bapak S sebagaimana wawancara pada hari Minggu 
tanggal 15 Januari 2017 beliau mengatakan bahwasannya dalam 
berdagang beliau tidak mengurangi timbangan. Persepsi tidak 
mengurangi timbangan misalnya tidak memberikan tambahan 
bandul untuk kecurangan dalam timbangan.. Senada dengan 
penuturan Ibu Susi pada hari Minggu tanggal 15 Januari 2017 yang 
merupakan pelanggan dari Bapak S bahwasannya beliau pernah 
membuktikan timbangan tersebut tepat setelah pulang dari pasar 
beliau mengecek tepung yang telah di belinya dari Bapak S dan 
mencoba menimbangnya kembali dan ternyata takarannya pas. Hal 
tersebut di buktikan oleh peneliti dengan observasi pada hari Sabtu 
tanggal 14 Januari 2017 peneliti melihat Bapak S menimbang 
sesuai takaran dan tidak tidak ditemui adanya bandul timbangan 
tambahan yang dapat mengurangi takaran timbangan (observasi, 14 
Januari 2017). 
e. Tidak menutupi cacat barang. 
Menurut Bapak I sebagaimana wawancara pada hari Senin 
tanggal 16 Januari 2017 beliau mengatakan bahwasannya dalam 





menutupi cacat barang disini menurut Bapak I adalah tidak 
menutupi kadaluarsa dan snack-snack yang plastiknya cacat. 
Senada dengan penuturan Ibu Via pada hari Minggu tanggal 15 
Januari 2017 yang merupakan pelanggan dari Bapak I 
bahwasannya beliau pernah mengecek label tanggal kadaluarsa dan 
ternyata tanggal kadaluarsanya masih lama. Hal tersebut di 
buktikan oleh peneliti dengan observasi pada hari Sabtu tanggal 14 
Januari 2017 peneliti melihat Bapak I bahwa tanggal kadaluarsanya 
masih lama (observasi, 14 Januari 2017). 
Sedangkan menurut Bapak S pada hari Minggu Tanggal 15 
Januari 2017 bahwa beliau mengatakan bahwa dalam berdagang 
Bapak S selalu menjual barang dagangan yang baik dan berkualitas 
seperti menyingkirkan telur yang agak cacat di pindahkan ke 
wadah lain. Senada dengan pelanggan Bapak S yaitu beliau Ibu 
Susi wawancara pada hari minggu Tanggal 15 Januari 2017 beliau 
melihat secara langsung telur-telur yang cacat di taruh dalam 
wadah yang berbeda.Observasi peneliti pada hari Sabtu tanggal 14 
Januari 2017 peneliti melihat Bapak S mengecek barang 
dagangannya jika memasuki masa kadaluarsa beliau membuangnya 
(observasi, 14 Januari 2017). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat dari penemaun penelitian di atas, maka 
selanjutnya peneliti akan menganalisis data yang sudah terkumpul dengan 





Berwirausaha adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang 
dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, 
dan hasil bisnis. 
Spiritual Entrepreneur adalah pengelolaan kegiatan keagamaan dengan 
pola dan gaya entrepreneur yang memiliki landasan agama yang kuat, 
keimanan yang kokoh dan ketaqwaan yang tinggi. Islamic Spiritual 
Entrepreneurship adalah dalam berbisnis atau berdagang hendaknya 
menggunakan rambu-rambu yang sudah di tetapkan dalam Islam. Islamic 
Spiritual Entrepreneurship ini di titikberatkan pada berdagang yang mengikuti 
Al-Qur‟an dan Hadits 
Menurut Veitzhal (2012: 90-92) nilai-nilai Islamic Spiritual 
Entrepreneurship yang harus di teladani adalah oleh para pedagang adalah 
Siddiq, berarti jujur dan benar. Prinsip ini harus melandasi seluruh perilaku 
ekonomi manusia, baik produksi, distribusi maupun konsumsi. Amanah, 
berarti dapat dipercaya, profesional, kedibilitas dan bertanggung jawab. Sifat 
amanah merupakan karakter utama seorang pelaku ekonomi syari‟ah dan 
semua umat manusia. Tabligh, adalah komunikatif dan transparan, seorang 
pedagang  harus memiliki kemampuan komunikasi yang handal dalam 
berdagang.Fathonah, berarti kecerdasan dan intelektualitas.. Fathanah 
mengharuskan kegiatan perdagangan  dan bisnis didasarkan dengan ilmu, 
skills, jujur, benar, kredibel dan bertanggung jawab dalam berdagang dan 
berbisnis.Sedangkan menurut Hamzah Ya‟qub (1992:153-154) Tidak 
mengurangi ukuran dan timbangan merupakan larangan keras (haram) dalam 
jual beli, Tidak menyembunyikan cacat barang merupakan prinsip wajib 
menegakkan kejujuran dan kebenaran dalam perdagangan, haram bagi penjual 





Aktivitas perdagangan para pedagang pasar cemani berupa sembako, 
snack, sayur, bumbon, arang dll. Pedagang pasar Cemani sebanyak 108 
pedagang dengan 250 kios karena setiap ada yang memiliki 2 kios atau lebih. 
Nilai–nilai Islamic spiritual entrepreneurship pedagang pasar Cemani, 
antara lain: 
1.  Jujur 
Kejujuran merupakan suatu hal yang diutamakan karena dalam 
perdagangan hasil sedikit tetapi halal dari pada banyak tetapi tidak 
berkah. Kejujuran merupakan suatu prinsip yang harus di pegang teguh. 
Kejujuran merupakan hal terpenting untuk menjaga kepercayaan 
pelanggan. Dalam membayar retribusi para pedagang jujur dan membayar 
tepat waktu sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan. Pedagang 
selalu jujur dalam transaksi jual beli. 
2. Fathonah 
Dalam berdagang hendaknya mempunyai sikap fathonah atau 
cerdas. Bahwa mempunyai sifat fathonah itu perlu agar dalam aktivitas 
perdagangan tidak mengalami kerugian dan dalam berdagang 
menggunakan kalkulator untuk menghitung transaksi yang dilakukan dan 
menulisnya dalam nota. Setelah itu setiap sore hari sebelum menutup 
kiosnya para pedagang menghitung keuntungan yang di dapatnya pada 
hari tersebut. Bahwa fathonah merupakan sifat yang harus di miliki 
seorang pedagang dalam transaksi jual beli. Fathonah mempunyai arti 
mengharuskan kegiatan ekonomi di dasarkan dengan ilmu. Dan dalam 








Dalam berdagang hendaknya mempunyai sifat amanah. Sifat 
amanah adalah dapat dipercaya dan bertanggung jawab terhadap pembeli 
tanpa adanya sifat amanah dalam transaksi jual tidak akan berjalan sesuai 
dengan harapan. Melayani pesanan tersebut dan mencatatdalam nota 
kemudian di tempatkan di dalam kantong plastik. melayani apa yang 
dipesankan oleh tetangganya lalu mencatatnya di nota. Amanah adalah 
hal yang sangat di perlukan dalam transaksi jual beli. Bahwa dalam 
berdagang mencontoh dari Nabi Muhammad Saw yang selalu bersifat 
jujur dan amanah dalam berdagang. Pesanan snack barang yang diberikan 
sesuai dengan pesanan yakni sejumlah yang di minta oleh pelanggan dan 
mencatatnya dalam nota. 
4. Tidak mengurangi timbangan. 
Dalam berdagang tidak mengurangi timbangan. Persepsi tidak 
mengurangi timbangan misalnya tidak memberikan tambahan bandul 
untuk kecurangan dalam timbangan. Membuktikan timbangan tersebut 
tepat dan pas dengan takaran dan tidak ditemui adanya bandul timbangan 
tambahan yang dapat mengurangi takaran timbangan.  
5. Tidak menutupi cacat barang. 
Dalam berdagang tidak boleh menutupi cacat barang. Tidak 
menutupi cacat barang adalah tidak menutupi kadaluarsa dan snack-snack 
yang plastiknya cacat. Mengecek label tanggal kadaluarsa dan tanggal 
kadaluarsanya masih lama. Menjual barang dagangan yang baik dan 
berkualitas seperti menyingkirkan telur yang agak cacat di pindahkan ke 
wadah lain. Menaruh telur-telur yang cacat dalam wadah yang berbeda. 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, maka 
dapat di simpulkan mengenai Islamic Spiritual Entrepreneurship Pedagang 
Pasar Cemani adalah sebagai berikut: 
Berwirausaha adalah Berwirausaha adalah suatu nilai yang 
diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan dasar sumber daya, tenaga 
penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan hasil bisnis. 
Spiritual Entrepreneur adalah pengelolaan kegiatan keagamaan 
dengan pola dan gaya entrepreneur yang memiliki landasan agama yang kuat, 
keimanan yang kokoh dan ketaqwaan yang tinggi. Islamic Spiritual 
Entrepreneurship adalah dalam berbisnis atau berdagang hendaknya 
menggunakan rambu-rambu yang sudah di tetapkan dalam Islam. Islamic 
Spiritual Entrepreneurship ini di titikberatkan pada berdagang yang mengikuti 
Al-Qur‟an dan Hadits 
Nilai–nilai Islamic spiritual entrepreneurship pedagang pasar Cemani, 
antara lain: 
1.  Jujur  
Kejujuran merupakan suatu hal yang diutamakan karena dalam 
perdagangan hasil sedikit tetapi halal dari pada banyak tetapi tidak 
berkah. Kejujuran merupakan suatu prinsip yang harus di pegang teguh. 
Kejujuran merupakan hal terpenting untuk menjaga kepercayaan 






membayar tepat waktu sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan. 
Pedagang selalu jujur dalam transaksi jual beli. 
2. Fathonah 
Dalam berdagang hendaknya mempunyai sikap fathonah atau 
cerdas. Bahwa mempunyai sifat fathonah itu perlu agar dalam aktivitas 
perdagangan tidak mengalami kerugian dan dalam berdagang 
menggunakan kalkulator untuk menghitung transaksi yang dilakukan dan 
menulisnya dalam nota. Setelah itu setiap sore hari sebelum menutup 
kiosnya para pedagang menghitung keuntungan yang di dapatnya pada 
hari tersebut. Bahwa fathonah merupakan sifat yang harus di miliki 
seorang pedagang dalam transaksi jual beli. Fathonah mempunyai arti 
mengharuskan kegiatan ekonomi di dasarkan dengan ilmu. Dan dalam 
transaksinya menggunakan kalkulator dalam penghitungan transaksi jual 
beli.  
3. Amanah. 
Dalam berdagang hendaknya mempunyai sifat amanah. Sifat 
amanah adalah dapat dipercaya dan bertanggung jawab terhadap pembeli 
tanpa adanya sifat amanah dalam transaksi jual tidak akan berjalan sesuai 
dengan harapan. Melayani pesanan tersebut dan mencatat dalam nota 
kemudian di tempatkan di dalam kantong plastik. melayani apa yang 
dipesankan oleh tetangganya lalu mencatatnya di nota. Amanah adalah 
hal yang sangat di perlukan dalam transaksi jual beli. Bahwa dalam 
berdagang mencontoh dari Nabi Muhammad Saw yang selalu bersifat 





diberikan sesuai dengan pesanan yakni sejumlah yang di minta oleh 
pelanggan dan mencatatnya dalam nota. 
4. Tidak mengurangi timbangan. 
Dalam berdagang tidak mengurangi timbangan. Persepsi tidak 
mengurangi timbangan misalnya tidak memberikan tambahan bandul 
untuk kecurangan dalam timbangan. Membuktikan timbangan tersebut 
tepat dan pas dengan takaran dan tidak ditemui adanya bandul 
timbangan tambahan yang dapat mengurangi takaran timbangan.  
5. Tidak menutupi cacat barang. 
Dalam berdagang tidak boleh menutupi cacat barang. Tidak 
menutupi cacat barang adalah tidak menutupi kadaluarsa dan snack-
snack yang plastiknya cacat. Mengecek label tanggal kadaluarsa dan 
tanggal kadaluarsanya masih lama. Menjual barang dagangan yang baik 
dan berkualitas seperti menyingkirkan telur yang agak cacat di 
pindahkan ke wadah lain. Menaruh telur-telur yang cacat dalam wadah 




Dengan diketahui bahwa Islamic Spiritual Entrepreneuship pada 
pedagang sudah baik. Dalam berdagang mereka sudah mengikuti nilai-nilai 
yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan Al-Hadist.  Akan tetapi terdapat pula nilai 
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1. Aktivitas keagamaan entrepreneur pedagang. 
a) Masa berdagang. 
b) Waktu pelaksanaan berdagang di pasar. 
c) Aktivitas keagamaan yang diikuti di Pasar dan di luar. 
d) Kelompok –kelompok keagamaan yang diikuti. 
e) Keterlibatan pedagang dalam aktivitas keagamaan. 
2. Nilai-nilai spiritual yang diyakini. 
a) Alasan memilih profesi sebagai pedagang. 
b) Alasan spiritual terhadap perdagangan. 
c) Nilai-nilai spiritual dalam perdagangan. 
3. Makna keuntungan dalam aktivitas dagang. 




1. Aktivitas keagamaan di Pasar. 
2. Sosok pedagang yang spiritual. 
3. Sosok pedagang Muslim. 







Kode  : 01 
Judul  : Observasi Aktivitas perdagangan Bapak S. 
Informan : Bapak S (Pedagang Sembako) 
Tempat : Pasar Cemani. 
Waktu  : 14 Januari 2017 / pukul 08.15 
 
Pagi ini peneliti datang ke pasar Cemani untuk membeli telur ditempat 
Bapak S. Bapak S sedang mempersiapkan pesanan telur dan tepung tetangganya 
masing-masing 5kg kemudian memasukkan dan kantong plastik dan mencatat 
dengan nota. Bapak S sedang menimbang telur tersebut dan peneliti menyaksikan 
timbangan telur tersebut. Timbangan telur Bapak S tepat dan pas dan tidak terlihat 
kecurangan dalam timbangan itu. Kemudian setelah terjadi transaksi jual beli 
dengan membayar uang ketika Bapak S sedang mengambil uang kembalian 
peneliti sengaja pergi untuk mengetahui kejujuran beliau dalam berdagang 
terutama dalam mengembalikan  uang sisa telur tersebut. Dan tak lama peneliti 








Kode  : 02 
Judul  : Observasi Aktivitas perdagangan Bapak I 
Informan : Bapak I (Pedagang Snack) 
Tempat : Pasar Cemani. 
Waktu  : 14 Januari 2017 / pukul 08.30 
 
Pagi ini peneliti datang ke pasar Cemani untuk membeli beberapa snack di 
tempat Bapak I. Kebetulan waktu itu sedang antri beberapa pembeli. Setelah 
giliran snack yang dibeli peneliti di hitung bapak I. Peneliti sengaja meninggalkan 
telur yang peneliti beli di tempat bapak S. Kemudian setelah dihitung snack 
diserahkan dan masih ada uang kembalian. Peneliti sengaja pergi untuk 
mengetahui kejujuran para pedagang. Kemudian peneliti di panggil bapak I bahwa 







Kode  : 03 
Judul  : Observasi Aktivitas perdagangan bapak S. 
Informan : Ibu Susi (Pembeli) 
Tempat : Pasar Cemani. 
Waktu  : 15 Januari 2017 / pukul 11.00 
 
Siang ini peneliti datang ke pasar cemani untuk membeli gula pasir di 
tempat bapak S. Dan waktu itu bapak sutrisno sedang melayani pembeli tersebut. 
Pembeli beranjak pergi. Tidak jauh dari kios bapak S. Peneliti mencoba 
berbincang-bincang dengan pembeli tersebut. 
Peneliti     : Assalamu‟alaikum ibu. 
Informan  : Wa‟alaikumsalam mbak, ada apa ya mbak?. 
Peneliti     :  Maaf ini dengan ibu siapa?. 
Informan   : Ibu Susi. 
Peneliti   : Maaf ibu mengganggu waktunya, saya sedang melakukan 
penelitian dengan beberapa pedagang di pasar ini. Mengenai nilai-
nilai perdagangan Islam yang mereka jalankan ibu. 
Informan   : Iya mbak, ada yang bisa saya bantu?. 
Peneliti    : Begini ibu, menurut ibu kejujuran yang di lakukan bapak sutrisno 
seperti apa dalam transaksi jual beli. Mungkin ibu pernah membeli 
kemudian uang kembaliannya lupa ibu ambil karena terburu-buru?. 
Informan  : Pernah mbak. Bapak Sutrisno memanggil saya ketika uang 
kembaliannya ketinggalan lupa saya ambil karena terburu-buru. 
Biasanya kalau saya sudah keburu jauh besok kembali belanja di 
kembalikan besoknya mbak. Karena setiap hari saya belanja tepung 
dan seperti telur yang di jual bapak sutris itu kalau yang agak pecah 
sedikit gitu aja sudah di sendirikan ke wadah yang lain supaya 
tidak ikut ke beli sama pmbeli. 
Peneliti   : Ibu pernah mencoba menimbang takaran tepung dari bapak sutris ? 





Informan  : Iya mbak tidak apa-apa. Pernah mbak, alhamdulillah bapak sutris 
amanah timbangannya pas, malah kadang kelebihan sedikit. Hehe. 
Peneliti      : Baiklah ibu terimakasih ibu, untuk waktunya. Assalamu‟alaikum. 


































Kode  : 04 
Judul  : Observasi Aktivitas perdagangan bapak I. 
Informan : Ibu Via (Pembeli) 
Tempat : Pasar Cemani. 
Waktu  : 15 Januari 2017 / pukul 11.20. 
 
Siang ini peneliti datang ke pasar Cemani untuk membeli snack di tempat 
bapak I. Disitu ada pembeli yang sedang membeli snack. Setelah selesai melayani 
pembeli tersebut. Pembeli beranjak pergi. Tidak jauh dari kios bapak I. Peneliti 
mencoba berbincang-bincang dengan pembeli tersebut. 
Peneliti     : Assalamu‟alaikum ibu. 
Informan  : Wa‟alaikumsalam mbak, ada apa ya mbak? 
Peneliti     : Maaf ini dengan ibu siapa? 
Peneliti     : Ibu Via 
Peneliti   : Maaf ibu mengganggu waktunya, saya sedang melakukan 
penelitian dengan beberapa pedagang di pasar ini. Mengenai nilai-
nilai perdagangan Islam yang mereka jalankan ibu. 
Informan   : Iya mbak, ada yang bisa saya bantu?. 
Peneliti    : Begini ibu, menurut ibu kejujuran yang di lakukan bapak Iwan 
seperti apa dalam transaksi jual beli. Mungkin ibu pernah membeli 
kemudian uang kembaliannya lupa ibu ambil karena terburu-buru?. 
Informan  : Pernah mbak, kebetulan waktu itu belanjaan sayur saya ketinggalan 
saya terburu-buru. Akhirnya di panggil bapak Iwan bahwa sayur 
saya ketinggalan. 
Peneliti      : Ada pengalaman lain ibu selain itu?. 
Informan  :  Yang saya ingat ya mbak, pernah saya waktu itu tidak teliti waktu 
mengambil snack. Di situ kan d suruh mengambil sendiri snack nya 
kemudian di taruh di meja bapak Iwan untuk di hitung. Ternyata 
ada snack yang cacat. Plastiknya bolong sedikit. Bapak Iwan 
memberi tahu saya bahwa plastiknya snacknya bolong sedikit 
kemudian bapak Iwan menggantinya dengan yang baru. 
Peneliti      : Baiklah ibu terimakasih ibu, untuk waktunya. Assalamu‟alaikum. 






Kode  : 05 
Judul  : Wawancara dengan pedagang pasar Cemani. 
Informan : Bapak S (Pedagang Sembako). 
Tempat : Pasar Cemani. 
Waktu  : 15 Januari 2017 / pukul 13.00 
 
Pada hari minggu pukul 13.00 peneliti datang ke pasar Cemani untuk menemui 
bapak S. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum. 
Subjek   : Wa‟alaikumsalam. 
Peneliti  : Maaf bapak, mengganggu waktunya lagi soalnya masih ada 
beberapa pertanyaan yang mesti saya tanyakan. 
Subjek  : tidak apa-apa mbak. 
Peneliti  : menurut bapak nilai-nilai spiritual apa saja yang harus bapak 
lakukan ketika perdagangan. 
Subjek  : kejujuran dalam perdagangan itu nomer 1 mbak. 
Peneliti  : Jujur menurut bapak sendiri seperti apa pak? 
Subjek  : suatu hal yang diutamakan mbak, karena dalam perdagangan 
menurut saya sedikit laku asal hala, daripada banyak tapi tidak 
berkah. 
Peneliti  : ouw begitu ya pak. Bapak maaf sebelumnya. Menurut bapak, 
kecurangan dalam perdagangan seperti mengurangi takaran 
timbangan atau menutupi cacat barang dagangan di depan pembeli 
seperti apa?. 
Subjek   : kalau menurut saya ya dosa mbak, mengurangi timbangan sama 
saja menipu pembeli. Saya sengaja menaruh timbangan ini di meja 
depan sini supaya para pembeli menyaksikan timbangan saya 
secara langsung. Seperti pembelian telur, beras dll. 
Peneliti  : kalau untuk menutupi cacat barang dagangan, maaf sebelumnya. 
Apa bapak juga pernah?. 
Subjek    : jangan sampai mbak. Telur yang sudah sedikit retak saja saya taruh 






Peneliti  : menurut bapak seorang pedagang itu apa harus memiliki sifat 
fathonah atau cerdas dalam perdagangan?. 
Subjek   : ya harus to mbak, kalau tidak cerdas nanti dalam transaksi jual beli 
rugi terus saya. He... he...he..., saya juga menggunakan kalkulator 
biar mempermudah dalam hitungan transaksi jual-beli. 
Peneliti  : Baiklah pak, terimakasih untuk waktunya. 
Subjek   : Iya mbak, sama-sama . 
Peneliti   : Assalamu‟alaikum. 






























Kode  : 06 
Judul  : Wawancara dengan pedagang pasar Cemani. 
Informan : Bapak I (Pedagang Snack). 
Tempat : Pasar Cemani. 
Waktu  : 16 Januari 2017 / pukul 11.15 
 
Pada hari senin pukul 11.15 peneliti datang ke pasar Cemani untuk menemui 
bapak I. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum. 
Subjek   : Wa‟alaikumsalam. 
Peneliti  : Maaf bapak, mengganggu waktunya lagi soalnya masih ada 
beberapa pertanyaan yang mesti saya tanyakan. 
Subjek  : tidak apa-apa mbak. 
Peneliti  : menurut bapak nilai-nilai spiritual apa saja yang harus bapak 
lakukan ketika perdagangan. 
Subjek   : seperti amanah, jujur, tidak mengurangi takaran dalam timbangan 
seperti itu mbak. Tapi kalau saya karena saya berdagang snack jadi 
kan tidak perlu menggunakan timbangan jadi ya jangan sampai 
menutupi cacat barang juga di depan pembeli. 
Peneliti  : Jujur menurut bapak sendiri seperti apa pak? 
Subjek   : kejujuran merupakan suatu prinsip yang harus di pegang teguh. 
Kejujuran merupakan hal terpenting untuk menjaga kepercayaan 
pelanggan. 
Peneliti :  iya pak, apa dari beberapa pembeli bapak pernah di antara para 
pembeli bapak lupa mengambil uang kembalian?. 
Subjek  : pernah mbak, pada terburu-buru biasanya mbak. Kadang kalau 
belum jauh saya panggil, kalau sudah terlanjur jauh saya catat saya 
kasihkan besoknya. Karena rata-rata pembeli saya sudah langganan 
setiap hari mbak. 
Peneliti  : maaf pak, kalau untuk barang dagangan bapak mengenai snack-
snack yang sudah kadaluarsa begitu bagaimana bapak?. 
Subjek  : kalau yang cacat ya saya pinggirkan mbak, kalau untuk kadaluarsa 





snack-snack saya mudah laku mbak. Kalau ada yang kadaluarsa ya 
saya buang mbak. 
Peneliti  : Iya pak. Biasanya bapak menghitung barang dagangan pembeli 
dengan hitungan manual atau kalkulator?. 
Subjek   : kalkulator mbak, untuk mempermudah dan tidak salah dalam 
hitungan. 
Peneliti  : apakah setelah selesai aktivitas perdagangan bapak juga 
menghitung kembali pendapatan yang bapak terima? 
Subjek   : iya mbak, sebelum tutup kios saya menghitung dulu setelah itu 
pulang. 
Peneliti  : terimakasih untuk waktunya pak, 
Subjek  : iya mbak. 
Peneliti : assalamu‟alaikum. 
























Kode  : 07 
Judul  : Observasi Sholat berjama‟ah dhuhur di masjid Darissalam 
Informan : Bapak Syahid (takmir masjid) 
Tempat : Masjid Darissalam 
Waktu  : 26 Oktober 2015/ pukul 11.30 
 
Siang ini peneliti datang ke masjid darissalam untuk mengikuti jama‟ah 
sholat dhuhur selain itu penenliti juga ingin bertemu dengan takmir masjid 
sekaligus observasi mengenai para pedagang pasar yang mengikuti sholat 
jama‟aha dhuhur di masjid darissalam cemani. Dan disana peneliti bertemu 
dengan bapak Sutrisno, bapak iwan dan bapak hadi yang sedang melaksanakan 








Kode  : 08 
Judul  : Memberikan Surat Izin Penelitian 
Informan : Bapak Dalyono ( Koordinator Lapangan Pasar Cemani ) 
Tempat : Kantor Pasar Cemani 
Waktu  : 26 Oktober 2016 / 09.00 – 11.00 
 
 Pagi ini peneliti datang ke Pasar Cemani dengan tujuan untuk memberikan 
surat izin penelitian dari kampus kepada pengelola Pasar Cemani sebagai langkah 
tindak lanjut kegiatan observasi bulan desember tahun lalu. Kemudian peneliti 
disuruh mengisi buku tamu kemudian langsung menemui Bapak Dalyono selaku 
koordinator lapangan pasar cemani. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bapak. 
Informan : Wa‟alaikumsalam mbak. Mari mbak silahkan masuk . . . silahkan                
duduk mbak . . . ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : Ini saya mau memberikan Surat Izin Penelitian saya sebagai tindak 
lanjut dari kegiatan observasi saya yang telah lalu pak dengan judul 
Spiritual Entrepreneurship Pedagang dan Pendidikan Agama Islam 
di keluarga pedagang pasar cemani, Sukoharjo. Tujuan penelitian 
saya begini pak, ingin mengetahui aktivitas – aktivitas keaagamaan 
para pedagang. 
Informan : Iya mbak, ini saya terima. Nanti kalau penelitian sudah selesai 
segera konfirmasi kesini lagi untuk mengambil surat keterangan 
penelitian. Dan untuk mengetahui isi pasar, seperti pedagang dan 
keaadaan pasar. Silahkan langsung saja tanya ke Bapak Eko selaku 
lurah pasar cemani ini mbak. 
Peneliti : Iya pak terima kasih. 
Setelah bertemu dengan Bapak Dalyono selaku koordinator lapangan pasar 
cemani kemudian peneliti bergeser tempat duduk karena meja kerja Bapak 






Peneliti : Assalamu‟alaikum, Pak Eko. 
Informan : Wa‟alaikumsalam, mbak. Dengan mbak siapa ini. 
Peneliti : Mbak Dina 
Informan : Ouw iya Mbak Dina . . . ada yang bisa saya bantu?  
Peneliti : Begini pak, saya melakukan penelitian dipasar cemani dengan judul 
Spiritual Entrepreneurship dan Pedagang Agama Islam dikeluarga 
pedagang Pasar Cemani, sekarang ini pak, maksud dan tujuan 
penelitian saya ini ingin mengetahui aktivitas keaagamaan para 
pedagang, sosok pedagang yang spiritual sosok pedagang muslim 
serta nilai Spiritual yang tampak dalam aktivitas perdagangan para 
pedagang yang ada di pasar cemani ini pak.  
Informan : Maksudnya mbak yang lebih khususnya lagi boleh diberi contoh? 
Peneliti : Maksudnya seperti pedagang muslim disini, siapa saja bapak, lalu 
aktivitas keaagamaan yang ada dipasar ini apa saja. Kemudian para 
pedagang yang sholat dhuhur siapa saja. Yang masih menjalankan 
sholat dhuhur ditengah – tengah kesibukan berdagang seperti itu 
bapak maksud dan tujuan penelitian saya pak. Kemudian nilai – 
nilai yang tampak seperti apa? 
Informan : ouw . . . iya mbak saya paham maksud mbak Dina . . . yang 
pertama ya mbak disini pedagang muslim lebih banyak daripada 
pedagang non muslim mbak. Kemudian untuk aktivitas 
keaagamaan dipasar tidak ada mbak. Biasanya para pedagang 
mengikuti aktivitas kegiatan keagamaan diluar pasar. Seperti 
pengajian, jamaah sholat dhuhur setau saya dimasjid dekat pasar 
situ mbak yaitu masjid Darissalam. Disini sebenarnya ada mushola 
mbak tetapi para pedagang lebih suka sholat di masjid darissalam. 
Disini sebenarnya ada mushola mbak tetapi para pedagang lebih 
suka sholat dimasjid. Kalau untuk pedagang yang spiritual disini 
yang saya tau mbak seperti Bapak sutrisno beliau  itu beberapa kali 
saya melihat adzan dhuhur suka berjamaah disitu. Kalau ibu tri 
saya sering melihat adzan dhuhur pasti pulang kerumah untuk 





keagamaan lain untuk pengajian ibu – ibu atau bapak – bapaknya 
saya tidak tau mbak. Soalnya saya kalau sholat berjamaah didekat 
rumah saya mbak. 
Peneliti : Iya pak . . . kalau untuk nilai – nilai seperti yang tampak dalam 
aktivitas perdagangan pak? 
Informan : Kalau untuk nilai – nilai spiritual yang tampak dalam aktivitas 
perdagangan, yaitu mbak mereka jujur mbak, saya pernah membeli 
ditempat Bapak Hadi membeli arang serta bapak Sutris untuk 
membeli sembako. Kelebihan uang kembalian kemudian datang 
menemui saya dikantor dan mengembalikan kelebihan uang 
tersebut. Kejujuran itu kan nomer satu bentuk kepercayaan atau 
pemuasaan pembeli kepada pedagang tersebut. 
Peneliti : Iya pak . . . terimakasih untuk informasinya sebegitu detailnya pak . 
. . he . he . he . . . sama mau tanya mengenai sejarah berdiri pasar 
serta mau minta data pedagang pasar pak. 
Informan : Iya mbak . . . ini saya kasih daftar pedagang pasar. Untuk sejarah 
berdirinya pasar ini didirikan oleh bupati Sukoharjo yaitu beliau 
Bapak Tejo Sumito, tepatnya pada tanggal 16 Juli 1999. 
Peneliti : Untuk visi, misi pasar apakah ada pak? 
Informan : Ya kalau untuk visi pasar “ untuk mempermudah masyarakat 
mendapatkan kemudahan belanja dengan harga murah. Untuk 
misinya yaitu mensejahterakan pedagang mensejahterakan 
masyarakat lingkungan pasar, menaikkan pendapatan asli daerah 
untuk tingkat desa. 
Peneliti : Untuk sarana prasarana pak? 
Informan : Mushola, kamar mandi, tempat parkir, air timban pak, pembuangan 
sampah. 
Peneliti : untuk jumlah kios serta pedagangnya pak? 
Informan : untuk jumlah kios ada sekitar 250 kios dan yang ditempati hanya 
170 kios jumlah pedaagang ada 91 pedagang yang menempati kios 
dan ada beberapa pedagang yang1 pedagang itu 2 kios mbak, serta 





Peneliti : pedagang oporokan pasar itu maksudnya apa pak? 
Informan : pedagang oprakan itu seperti pedagang yang berjualan dipasar 
cemani ini namun tidak memiliki kios disini 
Peneliti : iya pak terimakasih untuk waktu yang telah diberikan kepada saya 
pak . . . wassalamu‟alaikum  
Informan : wa‟alaikumsalam. Iya mbak sama – sama kalau ada kekurangan – 
kekurangan mengenai informasi pasar bisa balik kesini lagi mbak. 































Kode : 08 
Judul : Wawancara dengan bapak S pedagang sembako di pasar cemani 
Informan : bapak S 
Tempat : pasar cemani 
Waktu : 29 Oktober 2016. 
 Siang hari pada pukul 11.00 – 12.30 peneliti datang kepasar cemani untuk 
menemui bapak sutrinso. Waktu itu bapak sutrinso sedang melayani pembeuli 
yang sedamg membeli semabak dan sudah mau selesai melayani pembeli tersebut. 
Peneliti : assalamu‟alaikum pak sutrisno 
Subjek : wa‟alaikumsalam mbak 
Peneliti : maaf pak mengganngu waktunya 
Subjek : tidak apa – apa mbak kebetulan ini juga sudah selesai melayani 
pembelinya. Mau melanjutkan tugas yang waktu itu ya mbak? 
Peneliti : iya pak, sudah berdagang berapa lama? 
Subjek : sudah 6 tahunan mbak.  
Peneliti : waktu pelaksanaan berdagang biasanya mulai jam berapa sampai 
jam berapa? 
Subjek : jam 05.30 mbak dan tutup menjelang dhuhurkarena sayatinggal 
kemasjid dekat pasar situ mbakuntuk sholat berjamaah setelah itu 
buka lagi sampai jam 2 mbak terkadang saya kesini ya saya buka 
dan tokonya ditunggu mbak saya,. 
Peneliti : ketika sholat dhuhur tidak takut kehilangan pembeli? 
Subjek  : tidak mbak, karena rezeki sudah diatur sama Allah SWT. 
Peneliti        : apakah aktivitas keagamaan yang diikuti bapak? 
Subjek   : biasanya pengajian mbak pada senin malam, rabu malam dan 
jum‟at malam sesudah sholat maghrib, jama‟ah sholat 5 waktu serta 
puasa senin-kamis. 
Peneliti         : apakah bapak juga mengikuti kelompok keagamaan pak? 






Peneliti    :  alasan bapak memilih profesi sebagai pedagang serta spiritual 
terhadap perdagangan apa pak? 
Subjek   : memilih profesi sebagai pedagang yang pasti untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga juga salah satu yang diajarkan rasul serta 
profitnya mudah. Maaf mbak sebelumnya karena ini sudah masuk 
waktu sholat dhuhur, tokonya mau saya tutup dan mau ke masjid 
dulu itu mbak, apa mbak sore nanti ketempat saya saja untuk 
melanjutkan wawancara, ya sekitar jam 5 an mbak. 
Peneliti        : wah dengan senang hati pak, kebetulan saya juga ingin silaturahmi 
kerumah bapak dan bertemu dengan istri serta anak bapak. 
Subjek         : silahkan mbak. 
Peneliti     : saya pamit dulu pak, terimakasih untuk waktunya, 
Assalamu‟alaikum. 
Subjek         : wa‟alaikumsalam. 
Pada pukul 17.10 menit peneliti tiba dirumah bapak sutrisno. Kebetulan 
bapak sutrisno beserta istri dan keempat anak laki-lakinya sedang menunggu 
kedatangan peneliti. 
Peneliti     : assalamu‟alaikum pak, buk. 
Subjek         : wa‟alaikum salam mbak. Silahkan masuk. Di sini saya  kos mbak,    
maaf kalau tempatnya sempit. 
Peneliti    : tidak apa-apa pak, buk. Melanjutkan yang tadi pak. Nilai-nilai 
spiritual yang harus dipegang bapak apa saja pak dan makna 
keuntungan dalam akativitas perdagangan menurut bapak sendiri? 
Subjek       : amanah serta tidak mengandung keribaan mbak, makna keuntungan 
menambah silaturahmi semakin bnayak mengenal pembeli jadi 
menambah silaturahmi mbak. He..he...he. 
Peneliti : maaf pak sebelumnya, pendidikan terakhir bapak dan ibu apa ya? 
Subjek : kalau saya STM mbak sedangkan istri saya SMP. 
Peneliti : Tujuan pelaksanaan pendidikan agama islam dalam keluarga dan 
metode pendidikan agama islam yang digunakan apa pak? 
Subjek : Membantu membentuk akhlaq anak yang baik dan mengajarkan 





Nasehat, contoh, hukuman tapi yang ringan mbak.. Untuk 
pendidikan agama Islam keluarga terutama untuk anak saya 
pasrahkan kepada istri saya mbak karena istri saya dirumah 
menjahit jadi waktu anak lebih banyak ke uminya dibandingkan 
saya. 
Peneliti  : Ouw iya pak, bagaimana bu dalam pelaksanaan pendidikan agama 
islam untuk anak? 
Subjek : Begini mbak, sholat harus dimasjid karena kebetulan anak saya 
laki-laki semua tidak lupa untuk membaca Al-Qur‟an dan 
mengamalkan isi Al-Qur‟an, sekolah juga harus di sekolah swasta 
agar mendapat ilmu agama dari sejak kecil. 
Peneliti : Sekolahnya dimana bu? 
Subjek : Yang nomor 1,2 dan 3 di Sd Al-madinah dan yang terakhir masih 
bayi yang sedang saya gendong ini mbak...he...he..he. 
Peneliti : materi pendidikan agama islam yang ibu berikan apa saja? 
Subjek : biasanya yang dipelajari disekolah harus diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari serta saya beri contoh juga mbak. Contoh 
kecil seperti berangkat atau pulang sekolah harus pamit dengan 
berjabat tangan serta mengucapkan salam. Kemudian itu tadi 
kewajiban sholat dan puasa ramadhan itu harus. 
Peneliti : apakah ada kendala-kendala dalam pelaksaaan pendidikan agama 
Islam? 
Subjek : tidak ada mbak, alhamdulillah anak saya nurut semua. 
Kebetulan waktu disela-sela berbincang-bincang anak pertama bapak 
sutrisno juga ikud berkumpul. 
Peneliti :  siapa yang mengajarkan pendidikan Agama Islam dikeluarga 
dek?yang paling sering menyuruh sholat atau mengaji abi atau 
umi? 
informan : umi mbak. 
Peneliti : bagaimana umi dan abi dalam memperhatikan pendidikan Agama 





Informan : sholat wajib 5 waktu harus dimasjid mbak serta menyuruh saya dan 
adik-adik untuk mengikuti tahfidz Qur‟an mbak, memberi contoh 
dan menyuruh untuk puasa senin kamis mbak.. 
Peneliti : baiklah terimakasih pak, bu untuk waktunya. Kebetulan ini juga 
mau adzan maghrib. 
Subjek : iya mbak, sama-sama, ouw iya mbak, mbah hadi yang kiosnya 
samping saya penjual arang itu juga sholat dhuhur dimasjid mbak 
karena saya sering ketemu. 
Peneliti : terimakasih banyak pak untuk informasinya, assalamu‟alaikum 




























Kode : 09 
Judul :  Wawancara dengan bapak I 
Informan : Bapak I (34 th) (pedagang snack) 
Tempat : Pasar Cemani 
Waktu : 30 0ktober 2016/ pukul 10.00-selesai. 
Siang hari pada pukul 10.00 peneliti datang ke pasar cemani untuk 
menemui bapak Iwan. Waktu itu bapak Iwan sedang melayani pembeli yang 
sedang membeli snack. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Subjek : wa‟alaikumsalam. 
Peneliti : Pak, mau beli snack. 
Subjek : Iya mbak, yang mana? Gimana skripsinya sudah selesai? 
Peneliti : Belum pak....he...he, ini juga sekalian mau tanya-tanya lagi pak, 
melanjutkan observasi saya yang dulu. Maksudnya melanjutkan 
beberapa pertanyaan saya dulu. 
Subjek : Oalah... iya mbak. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Pak Iwan berjualan di sini sudah berapa tahun? 
Subjek : Sudah sekitar 3 tahunan mbak. 
Peneliti : Waktu pelaksanaan berdagang bapak mulai jam berapa sampai jam 
berapa?. 
Subjek : Habis subuh jam 5 nan mbak sampai habis ashar mbak, tapi kalau 
pas hari minggu habis dhuhur sudah pulang. 
Peneliti : Aktivitas keagamaan yang diikuti bapak apa saja?. 
Subjek : Pengajian, shodaqoh, zakat ketika menjelang Idul Fitri, sholat 5 
waktu itu wajib dan harus tepat waktu mbak. 
Peneliti :  Ouw begitu pak, maaf sebelumnya. Ketika sholat kios yang 
menjaga siapa pak? 
Subjek :  Kalau dulu saya tinggal mbak, sekarang sudah ada kakak 
perempuan saya yang membantu. 






Subjek :  Tidak mbak, karena rezeki sudah ada yang mengatur. Begini mbak 
menurut saya duduk lama-lama di kios menunggu pembeli kalau 
Allah Swt belum memberikan rezeki kepada saya di jam tersebut 
juga pembeli tidak akan datang. Apalagi sholat berjama‟ah tidak 
lama dan masjid juga dekat situ mbak. 
Peneliti :  Iya pak. Apakah bapak juga mengikuti kelompok-kelompok 
keagamaan?. 
Subjek :  Iya mbak, mengikuti majelis taklim Al-Hidayah. 
Peneliti :  Posisi bapak Iwan disitu sebagai ketua, anggota atau apa pak?. 
Subjek :  Sebagai anggota saja mbak, mbak maaf di lanjut nanti saja ya 
soalnya sudah mulai ramai pembeli. 
Siang hari peneliti kembali datang ke kios bapak Iwan pada pukul 
13.30. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Informan : Wa‟alikumsalam. 
Peneliti : Bapak Iwan nya ada bu? 
Informan : Suami saya sedang pergi itu mbak, ada keperluan apa?. 
Peneliti : Begini bu, saya mau melakukan wawancara kepada bapak Iwan 
melanjutkan yang tadi pagi. 
Informan : Nanti saja mbak sehabis ashar kesini lagi. 
Peneliti : Baik bu, tetapi boleh saya bertanya-tanya kepada ibu?. 
Informan : Apa mbak? Kalau bisa saya jawab ya saya jawab...he...he. 
Peneliti : Aktivitas keagamaan yang diikuti bapak Iwan apa saja bu?. 
Informan : sholat wajib tepat waktu, pengajian di majelis taklim Al-Hidayah. 
Peneliti : Biasanya hari apa saja bu pengajiannya?. 
Informan : Selasa Kliwon mbak. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam yang diajarkan 
bapak Iwan dalam keluarga?. 
Informan : sholat wajib 5 waktu itu pasti mbak, selalu mengingatkan saya 
untuk selalu membaca Qur‟an, mengajarkan anak saya  yang masih 
TK umur 3 tahun di Tk Al-Hidayah. 





Infroman : Metode contoh dan nasehat mbak, kalau materi yang disampaikan 
melakukan kewajiban seperti sholat dan puasa wajib, membentuk 
akhlak terpuji  kepada anak. 
Peneliti : terimakasih ibu untuk informasinya. Wassalamu‟alaikum. 
Informan : wa‟alaikumsalam. 
Sore hari pada pukul 15:15 peneliti datang ke kios bapak Iwan. 
Alhamdulillah bapak Iwan sudah berada di kiosnya bersama istri dan kakak 
perempuannya. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum  
Subjek : Wa‟alaikumsalam. 
Peneliti : mau melanjutkan yang tadi pak. 
Subjek : iya silahkan mbak. 
Peneliti : Biasanya mengikuti majelis taklim Al-Hidayah hari apa saja pak. 
Subjek : selasa Kliwon itu mbak. 
Peneliti : Kenapa bapak memilih profesi sebagai pedagang?. 
Subjek : Sudah bosan ikut orang mbak. 
Peneliti : Alasan bapak spiritual terhadapa perdagangan itu apa pak?. 
Subjek : karena berdagang itu sunnah nabi mbak. 
Peneliti : Nilai-nilai spiritual yang harus ditanamkan dalam perdagangan apa 
saja pak? 
Subjek : Jujur, Istiqomah dan ikhlas mbak. 
Peneliti : Makna keuntungan dalam aktivitas perdagangan menurut bapak 
sendiri? Untuk jangka panjang dan jangka pendek? 
Subjek : untuk jangka panjang menambah silaturahmi, mbak bertemu 
dengan orang-orang baru, kalau untuk jangka pendek yang pasti 
untuk menafkahi keluarga. 
Peneliti : materi pendidikan agama Islam yang bapak sampaikan ke keluarga 
apa saja pak?. 
Subjek : untuk istri dan anak saya yang pasti sholat wajib 5 waktu dan 
tadarus Qur‟an, untuk anak saya ajarkan mengenai akhlak terpuji. 





Subjek : metode nasehat dan contoh atau mempraktekkan langsung mbak. 
Mbak maaf ini saya mau persiapan sholat ashar di masjid, kalau 
ada kurang-kurang tanya ke istri saya saja mbak. 
Peneliti : Tujuan pendidikan agama Islam dalam keluarga menurut bapak?. 
Subjek : Menginginkan seorang anak yang sholeh serta mempersiapakn 
untuk kehidupan dunia dan akhiratnya. 
Peneliti : Terimakasih untuk waktunya pak, ini sudah cukup pak. He...he. pak 
boleh saya bertemu dengan anak bapak yang masih Tk? 
Subjek : walah rumah saya jauh mbak, lagi pula anak saya masih TK 
ditanya-tanya juga belum terlalu paham. 
Peneliti : ouw ya sudah pak terimakasih, wassalamu‟alaikum 








Kode : 10 
Judul : Wawancara dengan bapak Parlin selaku keamanan pasar 
Informan : bapak parlin (50 tahun) ( keamanan pasar cemani) 
Tempat : Pasar cemani  
Waktu :  31 Oktober 2016 / 15.30 – selesai 
 
 Pada pukul 15.30 peneliti datang kepasar cemani untuk menemui bapak 
Parlin beliau selain berdagang arang juga mengemban tugasnya dipasar sebagai 
keamanan pasar dan bertempat tinggal dipasar cemani. 
Peneliti  : assalamu‟alaikum  
Informan  : wa‟alaikumsalam ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : begini mau tanya mengenai beberapa informasi, karena bapak kan 
24 jam berada dipasar cemani ini, selaku keamanan pasar juga, 
begini sepengetahuan bapak parlin para pedagang yang aktif 
melaksanakan kegiatan keagamaan siapa saja mbak? 
Informan  : itu mbak, bapak sutrisno, bapak Iwan dan bapak Hadi beliau itu 
kalau menjelang adzan dhuhur berjamaah kemasjid. Kalau untuk 
pengajian saya tidak tau soalnya kan itu aktivitas diluar pasar. Ibu 
Tri itu juga kalau dhuhur pulang kerumah sholat dhuhur, habis itu 
balik pasar legi. 
Peneliti  : bapak pernah membeli dagangan dari beberapa pedagang yang 
bapak sebut tadi? 
Informan  : pernah mbak, membeli sembako ditempat bapak sutris dan 
membeli snack / makanan ringan untuk anak saya 
Peneliti  : bagaimana beliau – beliau dalam melayani pembeli? 
Informan  : ramah – ramah sekali mbak dan jujur juga. Pernah saya membeli 
beberapa barang ditempat bapak sutris ada barang pembelian saya 
yang masih tertinggal kemudian dikembalikan ke saya. 
Peneliti  : terimakasih pak untuk informasinya, wassalamu‟alaikum 









Kode : 11 
Judul : Wawancara dengan bapak Syahid selaku takmir masjid 
Informan : Bapak Syahid ( takmir masjid Darissalam ) (48 tahun) 
Tempat : masjid Darissalam  
Waktu :  31 Oktober 2016 / 11.30 – selesai 
 
 Peneliti pada pukul 11.30 datang menuju masjid Darissalam untuk 
melaksanakan jamaah sholat dhuhur. Dan setelah selesai sholat peneliti bertemu 
dengan bapak Iwan, bapak Sutrisno, dan bapak Hadi yang sedang melaksanakan 
ibadah sholat dhuhur. 
Peneliti  : assalamu‟alaikum  
Informan  : wa‟alaikumsalam 
Peneliti  : begini pak disini saya mau bertanya sepengetahuan bapak untuk 
para pedagang yang aktif melaksanakan ibadah sholat dhuhur, 
siapa saja pak? 
Informan  : bapak Hadi, bapak Sutris, sama yang dagang snack itu mbak 
namanya siapa saya lupa. Soalnya bukan orang sini. 
Peneliti  : apakah dari beberapa pedagang tersebut juga aktif mengikuti 
pengajian pak? 
Informan  : bapak sutrisno dan bapak Hadi beberapa kali saya melihat 
mengikuti pengajian bakda maghrib mbak. 
Peneliti  : terimakasih untuk informasinya pak, assalamu‟alaikum 












DAFTAR PEDAGANG PASAR DESA CEMANI YANG MENEMPATI KIOS 
 
NO NAMA JENIS DAGANGAN 
1 Karno Yussen Makanan ringan / snack 
2 Haryani / sukamto Makanan ringan / snack 
3 Aswin / triyani Kelapa  
4 Bawon Kantong plastik  
5 Watik Handayani Perkakas Plastik 
6 Kamdi Daging Ayam 
7 Wiji Lestari Daging Sapi 
8 Wiji Lestari Sayur 
9 Danar  Sembako 
10 Joko Purnomo / Sumarti Sembako 
11 Dewiningsih Tahu 
12 Sri Sugini Makanan ringan / Jajan Pasar 
13 Rumiyati Kelontong 
14 Is Kirman Kelapa  
15 Parini Perkakas 
16 Eni Rahayu Pakaian 
17 Siti Maesaroh Tahu 
18 Hayuk Lestari Daging Ayam 
19 Sutrisno Sembako 
20 Endang Suprihatin / Sarnen Daging Ayam 
21 Martini / Bu Slamet Daging Sapi 
22 Nunus Daging Ayam 
23 Samino Gilingan Mi 
24 Titik sunarmi Kelontong 
25 Kawit Sayur 
26 Ny. Sriyono Gito Sumarso Bumbon 
27 Sugiyem  Sayur 
28 Mariyono Buah 
29 Hj. Hudiyati / Danar Dono Sembako 
30 Pranoto Makanan ringan / snack 
31 Poniyem pujiningsih Sayur 
32 Suroto / Biyan Pakaian 
33 Jung Badi / Damai Buah 
34 Ngatinah / bu raji Sayur 
35 Dwi Danis Effendi Kelontong 
36 Ny. Marto dikromo Sayur 





38 Heni  Sembako 
39 Windayati Bumbon 
40 Narmi Sayur 
41 Kusmantono Bumbon 
42 Partinah Sayur 
43 Ngati Sayur 
44 Tri Lestari Bumbon 
45 Rubiyem Sayur 
46 Poni Makanan 
47 Yayuk  Sembako 
48 Ambarwati Perkakas 
49 Tri Agung Kelapa  
50 Sri Utami Pakaian 
51 Nurul  Kelontong 
52 Marjono Jamu Kering 
53 Parto Diyono Wedang 
54 Sapuati Bumbon 
55 Surati Bumbon 
56 M. Hermawan Qurniansyah Sembako 
57 Rahayu  Kelapa  
58 Emi Makanan ringan / roti 
59 Hadi Arang 
60 Vera Rosyiana Kantong plastik  
61 Sri Suwanti Bumbon 
62 Sunarti Kelontong 
63 Tigor S Sembako 
64 Ny. Samidi Makanan  
65 Katno Gilingan Daging 
66 Endang  Pakaian 
67 Sri Lestari Perkakas Plastik 
68 Parlin Arang 
69 Sriyono Telur 
70 Joni Kelapa  
71 Susilowati Kelontong 
72 Sugiyanti Makanan ringan / roti 
73 Al - Qashash / Iwan Makanan ringan 
74 Narti Sayur 
75 Sutiyem Makanan ringan 
76 Partiyem Makanan ringan 
77 Suparmi Perkakas 
78 Indri Kelontong 
79 Kasiani  Sayur 





81 Suwarno Bengkel Sepeda 
82 Wagiman Arang 
83 Sukisno Soto 
84 Sri Sarmini Plastik 
85 Tadi Siswoko Wedang 
86 Widodo Wedang 
87 Yuliatun Bumbon 
88 Yulistatik Ikan Asin / Bandeng 
89 Tri Budiyono Kelapa  
90 Wartini Wedang 

































DEPAN PASAR CEMANI 
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